
BI,PATI DONGGAIA

PROVINSII SUI.AWESI TENGAI{

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DOI]GGAI,A
NOMOR 2 TAHUN 2015

- TENIANO

PEMILIHAN, PENGANGKATAN DAN PEMBER}IENTIAN KEPALA DESA

Merrimbang : a.

b.

Mengingar: I.

2.

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI DONGGAI,A,

bahwa kedrrdukan Kepala Desa Sangat sttateiis dalatr
pcnyclcnggaraan pcmeritrtz-han;
Bahwa Pengaturan mengenai Desa, khususnya tentang
lrmilihan; Pengangkatan datr Pemb€rhentian kePala Desa
sccara nasiooal telah mcngalami perubahan;
ba-bwa sebagai akibat momentl-rm peruLahai terseb:lt,
mengharuskd p€nyer"asian antara kond-isi faktual Kabupaten
Oooggsfa dengan sistem pengaturen tentqng pernilihan dan
peoberhentian kepala desa secara nasiona.l;
tahwa untuk melaksanakat ketcntuan Pasal 49 Pe.aturan
Mantcri Dalarn Negen Nomor- 112 Teiun 2Ol4 tentang
Pcdilihan Kepa!,a Dcsa;
Bahva betd;sarkan pertimbangat sebagaimana dirnaksud
Fda hut-uf s. hutuf b, dan huruf c, Perlu me'Pbentuk
p"retu"att Daerah Kabupaten Donggalatentang Pemilihen,
Perrgangkatan dan Pembertrentian Kepala Desa;
Pasal 18 ayat (6),Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indoncsia Tahun 1945;
Undang-Undaag Nomor 29 Tahu! 1959 tentang
Fqmb;tukan Daerah-Daerah Tingkat ll di Sulawesi

0-cmbaral! Negara Republik Indoneesia Tahun 1959Nomor
i+, Tambah.tt Lcmharan Negara Republik lcdooesia Nornor
iw');
trod;'!8-Undang Nomor 2a Tahun 1999 tenta'lg
prn:&tirggara; r'I"gat" ya.rg Bersih dan Bebas Dari Korupsi,
fofisi d; Nepotisme (Lembararr Negara Replrltrlik lnd<' esia
Tahun 1999 No,cror 75, Tarnballa'r IJmbaiart Negata

Rcpublik Indoncsia Nomor 3851);
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4. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2oo2 tentang Komisi
Pemberantasan Tlndak Pidana Korupsi (L€mbaran Negara
Republik Iadonesia Tahrrn 2OO2 Nomor 137' Tanbahan
L€mberan Negara Republik Indonesia Nomor 4250);

Undang-Undant Nomor L2 Tahun 2oli tentang
pembentulcan p""aturat Pcrundartg-undangan (LeEtbsran
Negara Republik Indonesia t€iun 2Ol2 Nomor 82, tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor. 5234);

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2Ol4 tentang Aparatur Sipil
Negara (Lcnbaran Negara Republik Indonesia Taiun 2014
Nomor 6, Tambahan Lerubaran Negara Republik Indonesia
Nomor.g94);
Undaag-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (l,embaran
Negara Republik Indonesia 'tahtxt 2014 Nomor 7, Tarnbahan
L€mbaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495);
Undang-Undaag Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah fl,crnbaral Negara RcPub'lik Indonesia Ta]run 2O14

Nornor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587); sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pcmcrirttah Penggand Undang-Undang Nomor 2 Tahyn-2-O la
tcntang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daeral (l,embaran Neg?ra
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 246, Tambahan
Iembaral Negara Nomoi 5589);
Peratu-rat Pemerintah Nomor 43 Tahun 2074 ten'"ang Petunjuk
Pclaksanaan Jndang-Undalg Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa (kmbaren Negara Republik lndonesia Tahun 20 14 Nomor
123, Ta:nbalar l,gmba,'a1 l.*egaja RePublil: lndonesi3 Nomcr
JCJYI:

7.

9.

- 
D€ngan Perstujuan Bersama

DEWAN PERVA]iILAN NETYNT OEENEH XESUPATEN DONGGALA

dan

BTJPATI DONGGALA

MEMUTUSKAN:

MenetaDKan: PERATURAN DAEMH TENTANG PEMILIIIAN,PENGANCK{AN
DAN PEMBERTIENTIAN KET{LA DESA.

BAB I

KETENTUAN IJMUM

Pasal I

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:
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Pasal I
D€laE PcraturEr Da.rah itri yana dimal<s.ud dctrgar :

l. Xabupdtc! adalah Kabupatcn DongSata;
2. BuFti F.lqlqh BufEti Donggala;
3- h.dntahA|t Da.r"eh 'd'l.h pcnycl€nggs-raan ur.usan Fmcrintallanolch pcocriltan dacra! dan deesn p€rs'akilan ral(J|at dacrah

D.rourut asaa otonomi dan tugas peEbantuan dengan prinsip
. ot@obi scluas-lua$rl.a d.slam sistcm dan prinsip Ncgara Kcsatuan

Rcpublik IndoDcsia scbageiea'ra diiroaksud delam Und€-og-UndanA
Desar Ncgara Rcpublik Indoncsia Tahun 1945;

4. PeEcri-!1tdt Dacre.h adalah Bupati scbagai unsur pcryrclcngga-ra
PeEcrintaltan Da.rah ]€.rlg fncmirbpin pelaksanaan urusan
pcmc.intahan ye'rg menjadi kewcnangan dacrsh otonom;

5. Dqtan PcrPakifan Relq|At Dacis-h yang selanjutrtya disingkat DPRD
adalah lcmbaga pcrsakilan rak)at dacrai yaJlg bcrkcdudukar
scbogai unsui pcayclcnggara Pcmcrintahan Dacrah;6. Fa€ndkat Dacrah adalah unsur pcotirintu Bupad dan DPRD dalam
pcnyclcnggarran urusan pcmcrintahan ya'g menjadi kewenangan
dacFh;

7. Inspchorat (abupaten adalal aparat !rcngawas fungsional yang
bcrada dibawah daa bcrta$gungia*'ab kcpada bupati;

A. Iccaoatatr r.l'lah bagi.n wilayah da.i daerah kabupakn yang
diPidPin olch Camoi;

9. Pcjabat Pembina Kepegawaian adalah Bupati Donggala.
f0. Inspektrrri ada.lah pejabat pemeintah yg bertugas melakukan

FrnciiLssalt;
11. Caroat ..l.loh pemimpi! dan koordinator p€nyelenggaraan

peoerintahsn di wilsyan kerja kecamaten yang dalan pelaksanaa.n
tugasnya memperoleh pelimpahan kewcn41g3.1 pemerintahan dari
Bupati urltu.k mcnargani sebagian urusan o,-onomi daerah, dan
menyllenggard.afl tugas urnum pemcrittahan;

12. Panisiposi Masya.rakat 'dalah pcran serta warga masyarakat untuk
s.spilasi, pcmikiran, dan kepentinga.nnya da.lam

penyclcngeaiaan pcmejntahsn laerai;
13. Dcsa ads.l6h kcsatuan firasyar€-kat hukum yang memiliki b-tas

wilaya-h j'ang bc!-weDang tErtuk mengatur dan mengurus i]iusen
pceGfitfrnan, kep€ntingan maaysrakat setcmpat bcrdasarkan
Feforsa masyaiakat, hs-k s-sal usu1, oan/atau bal{ tradisi4Dal yang
diskui dan dihorEati dalam sbtcm pemerint€]ran Negera KcsatrEn
Rcpublik lidoncsia;

14. Feacrinta}! Dcsa adelah Kepala Dcsa atau yang eiscbut dengan
n8.aa liain dibantu Frangkat desa scbagai unsur pcnyclcnggara
pcrcrintahan dcsa;

15. Ba<ian Perrousyawa.ratan Dcsayaig selanjutnya disingl:at BPD adalan
lcsboga yanS m€taksanaka$ frrngsi pemerintalar yang anagotanya
mcrupa}an wddl dari Fnduduk desa b€rdasarkan ket€r*€kilan
wilrD€h drn ditcraph! sccara d.mols'atis;

16. Fcmltlhan lcpala Dc6{ adals-h pclsl.s€nas-n kedaulatan ralq.at didcEa
&Iaro mngka 6cs\,lih kcpa-la desa yang b€r:ifat langsung, umum,
bcb68, raha6ia. jujur dar adil.
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17. PsEifiha.o Kcpa.la Dcsa anta.r waktu adalah pcmilihan Kcpala
Dcsayaog dilaksaas.kan rnelalui musJ.aq,arah desakerena Kepala
Dcsa bcrtrcoti daa stua masajabatannya lebih dai I {satu) tahun;

18- Kcpsfa Dcsa qd'lrh pcjabat lboerintah Desa j€rg mempunyd
wcwr@n& htg!3 dan kesajibarr untuk menJrclcngga-ralan ru&alt
tangga D.ratIF dan dclaksanaken tu8$ dari Pemcrintah detl
F?mcriatal Dacrah;

f9. Kcpala Dcea anta.r raktu adalah pejabat kepala desa pengganti
Kapala Dcsa yartg b€rhc[ti dcngan 6isa masa jabatan lebih dari r
(sahr) tohlE yang dila.ksaaakan melalui musyawarah desa;

ZO. lalltia pcroiihan Kcpqla Dcaa tingkat dcsa iatg s€lanjutnya dis€but
Panitia Fcoilihan adalai Fanitia yane dibcntul< olch BFD untuk
menyelenggarakan pros€s Pemilihan Kepala Desa;

21. Panitia pcDilihar Kepala Dcsa tingkat kabupaten yang selanjutnya
disebut hnitia Pcmilihaa lGbupatcn adalah panitia yarrg dibennrk
ol,ch Bupati pada tingkat Kabupaten dalam mendukung pelal<sanaan

Fmilihan lGpala Dcsa;
22- Baysl calon kcpala desa adalah warga masvarakat desa seteripat

yang mendaJtatkan diri sebagai calon l:epala des:l;
. CaJo'r Kcpdla Dc6a adalah bakEl calon Kepala Deaa yang tel.h

ditctapkan oleb panitia perailihal sebagai calon yang berhak dipilih
mcnjadi Xcp€la Desa;

24. C€lon Kcpsla Desa terpilih adalah calon l<cpala Desa yang
mempemleh suara ierbaryak dalam pelaksanaan pemilihan Kepal2
Dcse:

25. Penjabat Kcpala Desa adalai'seorallg pejabat yang diangkat ol€h
pcjabat yanS berwcnang untuk melaksanakan tugas, hak dan
wcwcnarg scrta kewajiban Kepala Desa dalan kurun wal<tu tert€ntu .

26. Kepala Dcsa Pur:nabaldi adalah pejabat kepaia desa yang telai
bcral<hir masa jabatanirya;

27. Petn ih adalah F'rduduk desa yang bers.ngkutan dqn tel:rl
dcnrcnuhi pcrq|a€tarr untuk meaggunal<ai hak pilih dalarn
peliuhan l(cp€la Desa;

28- Daitar ftmilih Sementara yaig selanjutnya disingkat DPS adalah
daJtar pcroilih yarrg disusun berdasarkan daca datap€nduduk desa
yarlg tclah diperbaiarui dan dicek kerbbali atas kebenaraffiya serta
di+.'pbah dcngan pemilih baru;

29. Dsfta! Fs6ilih Tetap ysrlg selanjutnya disingliat DI'T adabn daftar
pamiuh yang tclai dit€tapkan oleh Panitia Pemilihan kcpala desa
s.batai dasar pcoentuan identitas pernilih dan juJnlah pcrnilih d.llar -

p€milihs! Kcp€ls Desa;
30. Kiiinpliiye C{i.lon Kepala D€sa, selanjutnye disebut Kampanye, adalah

kcgiatan unfuk mayaiinkan pa, a pemilth dengan menawarkat visi
dajr misi calon kepala _dcsa dalam rangka Bendapatkan dukungan
sebanydk-banyakr-'a baik dalllrr bcntuk lisa. mauPun tu.lisan;

31, Tcmpat Pcmungutan Sua|a scLanjutnya disingkat TPS ada.lal tempat
difalsanakannya patnungutan suara dan J.enghitungan suara;
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33.

Y:ry"*r*lt Desa atau yang discout ctengen narna lain adatahtrruE|at9arah ortara Badan psrmuw
cran ut!6ur Easyarakat o-r* 

- "l,T_q. DTu" Pemerintah Des€
remtusjraearato! Dcdq untuk 

'rcqrl 

olsclcnggarakan olch Badan
Dcn at sbatccis: oanaa dan benyepakati h.ql yang
Kescpdkdttifr nub/Erraref, Dcsa adahh sustu basil ke!,uti_rsqn dart

ffi H*gg$ryk.3" yans dituangkan dalahe-in' e** Yq*f:r:'j!QE$'F{ff#ffi*"1trr-*ffi:*trfrffiffi"tr#g
Hq*_1y"-*_ "di-il ;.j#iffi;ff &JH:H:-try;Pi"di:,ii:fi 

.'f":Hi,ffi1%T.ffi 
nHi**:0"* '"i" 

d"n ;;;__";il;:1"# XiffT,:ilNegaia.
35- Had adalah h.d &.rja.

"r",**fiBl*o"*
",r"d"d?ffiJ:I;H_ilh,,

penilihan K"pala Desa b"."if"" 
hd 2

a. :argsurl&
D. Urtum,
c. bcbas,
d. rahasiq,
e. jujur; da-a
f. adil.

Pasal 3

I"*3_?.* dipilih langsrng 
^oleh 

pcndudul dcsasctclai E,ernenurhrp"rsyaratan Fng diatur dslam Fcraturan Dacral ini. _ -- 
_. 

.:"-:-._ 
. . . - I

o","u iH'TjTJi"" o"*
Pasal 4

f ffiffiHtrffi':n*x$;
D. pcmilihan Kcpala De€a antar waktu.

pasq! 5

f.-+h11 Kcpsta D6a sercntak sebqsaj.Erana dimalsud dalam pasat 4rnruf adilakukat llsatu) kafi ataulccar"a bcrtah.sp.

34.
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-r
Fasal 6

Peor:liha.rr fcpala ocaa f (satu) kali sebagairaaJla di6'ksud dg*.l"+
-5dil-.k".t.kail 

peaa Uri yang ss-cra li schrruh dcsa peda e'ilayeh

KabupatPn.

PasalT

tll Fconihan Kcpala Desa scrcntak bcrtshap scbagBimana
''' dl,;d; -;-J; Pasar 5 ditaksanakan densan

mcoocrtimbanglal:
;*6'sc-T-;G walchr bcrakhirnva masa jabatan Kepala

Dcsa di wilaYah KabuPaten;
b- I(cmampuen keuangan d'eerah; dan/etlrr
;. ;<;G;"n p"g"*"i Neseri Sipil { rychlq'"

KabuPat€n yang memenuhi persyaratan sebegal penJaoar

Kepala D€sa,
(2) Pemiliirar Kepala nesa serenta-k secara bcrtalap sebaga'imara
'-' ;tt"J;;J 

-frd" 
tvut (1) dil,ksanakan 3 (tiga) kali dala-ut

kurun wa.lfir 6 (cnam) tahun'
t3| Pemilihan Kepala Desa serenta! secara bertahap s€bagaimana
t"' 

;;;;; 
-o-ia" 

"v"t 
(2) dilakukar dengan interval waktL

oaline laraa 2 (dual tahun
(41 ;;; lal- 'terjadi kebijakan penundaan . 

pt}k"-ry
' 'pa-ilih"t Kepala Desa secara serenta-k' Kepala Desa yartg

ir"bir Ir-o .iibatannya tetap dib'rhentikar dan selanjutnya

Bupa.ti mengangkat peojabat Kepala Desa-

15) P:;iabat xe'parl oeea sebagaimana dimak6ud Pada ayat (4)

'-' be.l.tr da:i Pegawai Negeri Sipil dilingkungan PemenntaJl

Daerah' 
Pasala

Pcmilihan fl'cf€la Desa anr-sr- wakru sebagaj:nar'a dt*+ilj'^d*y
Pasal a huruf b difa-l<ul<en oararn. hJ sisa masa jabaran Kcpal3 uesa

yang berhcnti lcbft dati I (sarul tanun'

Pa-.rl q

(11 Pemerintah Daerah membenr'rk panitia pemilihan Kepala

Desa di Tingkat Kabupaten

tZt paniua pe;UfnnXaoupaten sebagairnana dimaksud pada ayat

(1) memPunyai tugas meliPutr 
"l.' m".cncartatsn,mcngkoordinasikan'Eenyelcnggarakan- ;;;;; d"t menseadalikan sem.ra

' t"it""po.p.frifo"ttt""Pemilihantingkat KaboF*tt- --,,,'
b. ;;L*"" biobingan telric pelaksana:n 

-pemxtnan-- 
KeDala Desa terhadap Panitia pemrlihan Kepala Desa;

". -"'"*pt"t :"ttUn iurat suara dan kot'k'"t'*;- 
-...^.d- meBfasilit!.sr pcnceBxan surat suara dan pe mbuaran
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d. memfasilitasi pence

- k"i"k "*; l#ffim"#;:J;ffi ,jil,,"1"-o'"*c. '''."rJ'a,n!'o;r.rn ",r"at 
- .rrara. ar', 

-*t".ft-""L" 
danperlengropan pemilil

Kepal,e Desa: han lainnya kepada panitia pemilihan
f. henfasilitesipenyelc

D*" d"sd##;e;11 penhasalahan pemilihan Kepala
g. mcladulcatl evaluaii rdan tan pelaporan pelaksanaan pemilihan;
h. mclaksanakan tusas dan wewena.ng lain yang ditctapksn

^, _ dgs"tr keputusari Bupau.
t.r, raruua pemilihan lkbt.ayat(itd,i;L;;'d";;JiffJJ,""hH;:rdimaksudpada

?emilihan Kepala Desaa, pcrsi4pan;
b. penr:alonan;

". pemungutan suara; dano. penetapan.

BAB III
PEIAKSANA]TN

Bagian Kesatu
Umum

Pasal l0

Iarrgsung dilaksanakan mela_lui tahapan:

Bagiar Kedua
Persiapan

Paragraf I
Umum

Pasai I I

t9



Pasal 1l

FrsiaDan pcmilihan Kepala De s;r desa sebagaimana dimal;sud

dafam-Pasauo huruf a terdiri atas kegiatan :

a- BPD mcEberitahukan secara tertulis kepada Kcpala Desa
-. Jt-ra .f.-U"*Uf-w" masa jabatarr Kcpala Desa paling

tamtaiO (enm) bulsr scbelum masa jabatan bcrakhirnya;

b. Dcmb€ntukan Panitia Pe.ailihan Kepda n-esa- ol:n 
.B.PD* 

ili"rir.i" a"r"- :angka wakhr 10 (scPuluh) hari setelah

oemberitahuan atrldr masa jabatan;

"- L;; J.ltit t"""" i"u'i"^ Kepara Desa , 
t<epada Bupati

" ;:;;p'd;*d"i; i.iek" *"kt" 
-3o 

(tiga puluh) hari setelah

oemberitehuan akhir Easa jabatan;
d. ;;;;-;l;F p.-itiit" 'ri4jukan ol€h Pan'itia. kepada* 

ti*-i-.roJG-"i aa.- juttgka wat<tu 30 (tisa puluh) hari

setiUfr terUeotut<nya Panitia Pemilihan; dan

.. iil"t"r"* U.y" iemiiihan dari Bupati dalam^jangka wal<tu
" 

50 {tidilJ) Iiari sejak diajukan oleh Panitia Pemilihan'

Pasall2

Panitia Pemilihan KePaIa Desa
Pasal 11 huruf b ditetaPkan
Bupati melalui Camat.

sebamimana dimaksud dalam
dengJr kePutusan BPDkePada

Pa ral13

f 1l Palitia pemilihan Kcpala Desa s€bagaigana dimaksud da:rm
''' 'pl*,r 

s. i;;ifut mandiri dan tidak memilrak-

rzr tffta--p"Jirtrr,' x"p't" Desa sebagaimala dimaksud pada
t"' 

"i"i*rii--"Jiti 't"t unsur Perangkat desa'lembaga

llLo"L*","t a"t tokoh :nasyarakat desa'

(3l tffi; 
*P"-ilih"t 

Kepala Dcsa sebagaisrar'a dimaksud,'pada
t"' i.iilif i"-n"ttr"rt gl"d "t" gan;li pating .€dikit s (Lima)

orans.
t4l 3;sfr"n Panitia Pemilihan Kepala Desa sebagaimana
t'' iiH"-uita Ja" wtt (3) tcrdid 

'dari Kctua' sckretaris'

Bendahara dan Anggota'
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Pasal 14

f'aIIiEa FE|lihan Kepqla-Dcsa mempunyai fusas:a. M6cncaria*an, mengkoo(difiasikan, -men).elenggarakan,
dan mengendalikan semua tahapan p.l&"an"an

peEilihan;
b. Mercncanakan dan mengajukan biayapemilihan kepada

Bupeti mclalui Camai.
c. Melatukan pendaftaran dan penetapai pernitih;Menenma
- pcndaftaran bakal calon Kepala Desa; 

-

d. M_cncliti pcrEaratan ba.kal calon Kepala Desa;e. Menetad<ah calon Kepala Desa yang telah memenuhi
Petqraratan;

f. Menetapkan tata csra pclaksanaan pcrnilihan;
g. Menctapkan tata cara pelaksanaa, L-pany.;
h. Menbuat Can merryampaikan surai ' pernberitahuan

pqnungutan suam kepada pemilih;
i. Mem&silitasi peDydiaan pcralatan,perlengkapan dan tempatpemungutan suara;
j. Mclaksanakan pemungutan suara;
k. Melaksanakan penghitungsn suara;I. Menetapken- hasil rekapitulasi penghitungar suara dan

m-cngumr rm kan hasil pemilihan;
m. Merletapkan calon Kepa.la Desa yang terpjlih; dann. Melaporkan pelaksanaan pemili-h"rtdt tsit

paraf3x"l 2

pendaftararr pemilih

pasat 15

(t) 
.33.fiq-menggunakar: hak pitih harus terdaftar sebagar
F|GnOUOUR de6a.

(2) Fcndaftaran pcmifih dila&salakan selama 12 (dua belasl hari.(3) Daftar p€milih dimutakhirkan dan O*,ria".:il"Ji."g.,
data pcnduduk didcsa.

(a) ftoutakhiran dan validasi da-ftar pemilih sebasaimana
dimalsud pada ayat {3) Cilakukar_ selama 5 ni_rf f,*il*-

(5) Fenilih 
- *tneaiaan: dimaksud pada ayat (3) harusEl€grcnuhi sjrarat :

a. Penduduk _-D"y y"rIg pada hari pemungutan. pcmilihan Kepala Desa sudah berumur t 7 irujuh
suara
belas)
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tahun atau. sudah/pernah menikahditetapkan sebagai
pcnilih.

b. Ityata-nyata tidak sedang terganggu jiwa/ingaannya; :

c. Tidsk.sedang dicabut hak pilihnya bcrdasarkan putusan
pcngadilan 5rang telah memlrcroleh kekuatan hulnrm tetaP;
da[

{. Berdomisili tetap di desa sekurang-lnrrangnya 6 (enam)
bulan sebelun disahkannya daftar Penilih sementara
yang dibulctikan dengan l(artu Tanda Penduduk atau
surat karhr idenritss lainnya yang sah;

F) Pemilih yang tclah terdaftar dalam daftar pemilih sslagaimana
dimaksud pada ayat (3), ternyata tidak lagi memenuhi syarat
sebaSaimana dimaksud pada ayat (5), tidak dapat
menggunakan hak memilih.

Pasal 16

(1) Pemutakhiran sebagaimana dimaksud dafam Pasal 15 ayat (3)

dilakukan karena :

a. Memenuhi syarat usia pernilih, yang sampai dengan.hari
dan tanggal pemungutan suara pemilihan sudah bemmur
17 (hrjuh belas) tahun;

b. Belum berumur 17 (tujuh belas) tahun, tetapt
sudah/perneh zrenikalr; -

c. Telatr meninggal dunia;
d. Pindah domisili ke desa lain;
e. Pensiunan anggota TtiI dan anggota Poln; atau
f. Belum terdaftar:

(2) Berdasarkan daftar pemilih sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 15 a)'at (3),paniCa penili)lan menlrusun dan
menetapkan daftar pemilih sementara-

Pasal i7

(U Daftar pcmilih scmentara sebagairnana dirnaksud dalam Pasal
' ' i6 alrai (Z),aiumunfcan melalii rredia elektronik dan rredia

c-etakdi tsrrrpat yang stratcgis di desa'
(21 J-anrgka -"i.t.- ;;g"rrttrHtrr se-bagaimana dimaksud pada
' - ayailf;, dilaksanakan 3 (tiga) irari'

Pasal 18

{f) Dafarrr janeka waktr: sebagairnanc' dirnaksud altarn--n113t tZ
"' ;;"t i2l, ;-tili:i;Lrr- "t"ge"tt- 

kcluarga dapat mclc3jukar'
usul perbaikan rn rrgenai fnulisan nama dan/atau identitas
lainnYa.
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(2) Selain- ustrl pcrbeikan scbagairaarra dimaksud pada ayat (f),peqilit!. atau anggota keluarga dapat mcmlrriian iniormasi
lreng rn€liFrti :

I tr-lilt :.rlg terdaftar sudah Eenincgal dunia;b. Fenilih sudah tidak berdomisili di d6a tersebut:c. Pomilih Srang euda"| menikah di b"-.h ;; t Z 
't"h,l-;

d. Peoilib yang sudah memenuhi sjraiat usia pcErilih pada
saat hari dan tanggal peEungutait suara dilaksenaLaD;atlu

c. Pcmilib yaDg sudat! terdaftar tetapi sudah tidak memenu.Li.. syarat sebagai pemilib.
(3) Apaiila usul perbaikan dan inforrnasi s€hgailnana dimaksud

pada ayat {U dan ayat (2) diterima, panitja-pemilihan. segera
. rnengadakan perbaikan daftar pernilih semcntara.

pasal 19

(f) etr1 ib yang behun tetdaftar, s€cara aliitif rDelaoorkan keoadapanitia pemilihan melalui Kepala tlusun/'Ketua Rukun
Tetartgga/ Ru_lnrn Warga,

{2} Peeifih sebagaimana cfirnaksd peda ayat (f) didafter sebagai
pemilih tarrlbahan.

(3) Pencatatan data pernilih tambahan sebagairr4la dimaksud
pada ayat (1), dilaksanakan paling lambat d (tiga) hari.

Pasal 2O

(1) Daftar pemilih tambahan diumumkan oleh Daqitia oemilihan
pada tcmpat,tcmpat s'rratcgis yang muda_h dijangiau olch
masyarakaL

(2) Jangka walrh: pengumuman daftar pemilih t€nba.rran
sebagaimana dima':sud pada a'.at (f ), dilaksanakan selama 3(tig+ hari terhitung 'sejak - 

beraiihjrnya jangka waktu
pen5rusunan dJtar pemith tambahan.

Pasd 21

Parritia pemilihan mengesahkerr dan menetapkan daftar pemilih
sementara yang sudah diperbaiki dan daltar pemilih
t"mtla.hansebagai daftar pcmilih tetan ddam musyawarah yar'g
dihadiri oleh caJon Kepata Desa, unsur musyawarah pimpinan
kecamatan cian r:nsur lain yang dipandang perlu.

ZJ
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Daftar pemi[h tetaF s€bagaimara yang dimaksud dalam Pasal 2l
disahkan .l'r' ditetapkan olehpanitia pemilihan dengan
disetujuioleh calon Kepala Deta dan diketahui oleh unsur

kecamatan dan unsur lain yang
dipaadang pcrlu

Pasat 23

Daftar pcrlilih t€tap Jrang sudah disalltan oleh panitia p€milihan
tidrL dilEf di h.h, kecudli qrra pemilih yang meninggal dunia,
panitia pcmilihan meBbutnrhkan catata:n dalam daftai pemilih
tetap pada kolom keterangan 'meninggal dunia"

Pasal 24

(f) DaJtar FErnilitr tetap sebagaimalra dim.aksud dalam Pasel 21,
diumumlcan di tempat yarg stratcgis di desa untuk dikctahui
oleh BasryarakaL

(2) Jangka waktu trngumuman daftar pemilih tetap sebagaimana
rlirnrlcsud padit ayat (l|, adalah selama 3 (tiga) hari terhitung
scjak tanggal pcnetapan daftar pemilih tetap.

Fasal 25

Panitia pemilihan membuat dan menyampaikan surat
pcmbcritahuan pcmungutan suara kcpada pcrnilih bcrdasark,rt
data penilih pada daftar pemilih tetap seba€rairnana dimaksud
dalam Pasal 21.

Pasal 26

Untul: kep€rluan pemungutan suara di TPS, panitia pemilihan
Kcpa.la Desa Dcnlrusun salirtan daftar ftmilifi teaduntuk TPS.

Pasal27

{f ) Rckafltulasi jurolrh pcmilih tctap, digunakan sebagai bahan
penj,'usunan kebutuhan $]rat suara da-rt slat perlengkipan
pcmiliban.

(2) Kebutuhan surat suara dan alat perlengkapan pemilihan
s€bagaimana ditnaksud pada ayat (1), dis€rahkan kepada
ganitia pemifihan tingla.t kecarnatan paling lambat 3 (tiga)
hari setelah p€ngumuman daftar Pemilih tetap.

(3) Panitira kecamatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
Inenyarnpaika! kobutuha! 6urat auara dan perlengkapart
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lainnya secara a*" 
^U,.f9: 

panitia pemilihan kabupatenpaling lfinbqt 3 ftiea, 
. 
harl setelah palitia kecamatarmenerima rckaoiru[si srrr:t, """l. ;; 

-;.;.fringr."p-
pemifihan dari panitia pemurnan-

Bagian Ketiga
perrcalonan

,."JffiH.*i"o"

Pasal 2a
Calo,n Kepala Desa wajib meme nuhi persyaratan :

3. I"tB" Negara Rc?ublik Indoncsii;b. B€rtakwa kepada T\rhan yang Maha Esa;c. Mcmcgaog teguh dan mengamdkan pancasi.la, melaksarafianUnd_ang-Undaag Dasar Nigara n.p"uiL "jii.i.S' r.lr',194s, safta' mempertatranran d; ;;J;-;"'i.u,ur,.r,N€gara K€satudr iepubrik IrraorreJa ar-..irr*iil_rluil...,*""r
lria;

d. Bcrpcndidikan Dalirts rendah tarnat Sekolah MenengahPertana atau sediraiai:
e. Berusia paling rendah 25 (dua puluh lima) tahun pada saatmendaft€t:

- 
f. Bersedia dicatonkan menjadi Kepala Desa;- g 

.C-?l:i Kepala 
.Desa- J/ang bersedia di iatonxal, mendapat

9:I"r9."" minirna.l 25 (Cua pulul, Iima) orang ao.i ff.,a,,a,.,t, :"= 
=t"*plt 

yang terdaftar sebagai pemitih; "r reflrattar sebagai penduduk dart bertempat Linggal djdesa
, ff:Tli:ryyc k.".:^q I (saru) tahun sebeium p..,?.f,,,_*;r. tloax sedang Eenjalani hukurran pidana penjara;
j. fidak.pcrnah dijatuhi pidala penjara berdasarkan purusa!

B::gt:ry^,ry-rg tala.n- :n:Epunyar keku€rra_n h,.r..,l .".^pt(arcna merqkrrkan tindak 
_ 

pidana yarg diancam dengaipidana- pcnj_ara .paling singkat 5 [i;d"tan; lor.,' r.u*r,kecuali 5 [ina) tahun setela} sclesai _.rr;"f.rlT- p,a"r,.
nc!j3r-a ,aan mengumrrnkan secara jujur a." ,"'.U"f." f."p"a"
.lu.blik b,ahwa yang b€rsangkuta-rr iernah a;piJ".. ".*^. lllTr *s6agei p'elalru kejahatan ;remlams_trlale:k. Tidak sedartg dicabut hak pilihnya ."J-rd atire.lr Dlr.us,rl

, 311q:ga yTg telah mernpunyai kekuarart ttr*.l? t L1,.r. DenatJasmani dan rohani:
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m. Tidak pernah menjabat sebagai Kepala Desa selama 3 (tiga)
kali masa jabatai;

n. Bcrl(elak ran t'air: yang dibukdkan dengan surat keterar:rgan .
dari kepolisian;

o. Tidak sedang menjadi pengurus salah satu partai politik;
p. Wajib rnen5rampaikan pemberitahuai tertulis k€pada Carnat,

apabila calon Kepala Desa bcFtatus sebagai Kepala Desa
aldif;

q. Wajib menyarmpaikan pemeritahuan terhrlis kepada Camat,
apabila calon Kepala Deoa berstatus sebagai Anggota BPD;

r. Mendapatkan izin cuti terhtlis da-ri Kepala Desa, apabila calon
Kepala Desa berstatus sebagai perangkat desa.

s. Mendapatkan izin tertulis dari pejabat pembina kepegawaian,
apabil,a calon Kepala Desa berstatus sebagai Pegaq'ai Negeri
Sioil:

Pasal 29

(f) Panitia p€in;lihan mengumumkan informasi pendaftaranbakal
calon Kepala Desamelalui media cetak dal lnedia elektronik
lainnyadi tempat yang strategis didesa r.mtuk diketahui oleh'
masyarakat-

(21 Janq;k^ wakttr pengumurnan informasipendaftaranbakai calon
kepala desa sebagaimana dimaksud pada ayat (l) adalah'
selarna 3 (tiga) hari-

Pasal 3C

( 1i Parritia pemiiihan nrembuka per,daftaran bakal calon Kepala
Desa selama,7 (hrjuh) hari terhitung sejak berakhirnya
pengumuman informasi peuddftatair bakdl'c-dlon Kepala Desa.

12) D4?rn hal 7 (tujuh) trari sebagaima-na dirnalcsud pada ayat (1)
tidak terdapat pendaftar dan/ atau hanya 1 (satu| pendaftar
bakal calon Kepala Desa maka jarlgka waktu pendaftaran
diperpanjang eelarna 3 (tiga) hr,ri.

(3) Dalam hal 3 (tiga) hari sebagaimana dirnaksud pada ayat (2)
tidak terdapat pendaftar dan / atau hanya t (satu) pendaftar .
bakal calon Kepala De6a maka BpD melaporkan secara
tcrtulis proses pencalonan Kepala Desa kepada Ca_rrat
berdasarkan laporan tern:lis dari panitia pe:nilihan Kepala .
Desa dan mcn5rampaikan permohonan pengangkatan pcnjabat
Kepa.la Desa kepada Camat.
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(4) Camat menyarnpaikan usulan Pengangkatan penjabat Kepala
Desa dari Pegawai Negeri Sipil dilingkungan Perirerintah
'Kabupatcn kepada Bupati melalui SKPD yang membidangi
adminietraai pemerintahan desa.

Pasal 31

Pcnjabat Kcpala Dcsa scbagaimana rlimaksud dalam ^'asal 30
ayat (4) melaksanakan tugas, wewenang, kewajiban dan hak
Kepal,a Desa sarnpai deogan dilantiknya Kepala Desa melalui
mekanisme pemilihan Kepata Desa serentak pada gelombalg
berilrutnya-

Patagral 2
Penelitian Baka-l Calon, Penetapan dan Pengumurnan Calon

Pasal 32

(l) Panitia p€rnilihan melakukan penelitim terhadap. persyaratan

bakal calonKepala Desa selama 5 (lima) ha-ri seja-k penutupan
pendaftaran bakal calon Kepala Desa.

(2) Panitia pemilihan melakukan penelitian terhadap p€rsyaratan
bakal calonKepala Desa meliputi penelitian kelengkapan dan
keabsahan adminisirasi pencalolran, scrta klarifrkasi pada
instansi yang b< rwenang memberikan surat keterangan.

(3) Dalan hal penelitia-n sebagaimana dinaksud pada 
"yat 

(21

tffdapat kekurangan Persyaratan mair'z panitia pemilihan
- memOerlt<en wakGu kePada baka.l calon KePala Dcsa paling

l,ama 3 (tiga) harj untuk melen6kaDi Persyaratan penda{tatan'

Pasal 33

(1) Panitia pemilihanmengumumkal hasil penelitian persyaratan
ba-kal ca-lon Kepa.la Desa. kepacia masyarakat selama 3 (tiga)

hari.
(2) Dafam hal pengumuman sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

masyarakat dapat memberikan masukan kepada panitia
p6rnilihqil.

(3) Masukarr masyaralat sebagaimana dirnaksud pada ayat (2)'

wajib diproscs den ditindak laniuti panitia pemilihan paling
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lama 3 (tiga) hari sejak dihrtupaya pengumuman hasil
penelitian p€rsyaratan balcal calon kepala desa.

{Pasal 34

(l) Bakal calon Kepala Desa yang memenuhi persyaratan
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat (l)bcrjurnlah
paling sedikit 2 (dua) orang dan paling banyak 5 (lima) orang,
panitia pemilihan Kepala Desa menetapkaa bakal calon
Kepala Desa menjadi calon Kepala Desa.

(2) Calon Kepala Desa yang diter^Fkan sebagaimana dimaksud
?ada ayat {l) diumumkan mela-lui media cetak dan media
elckFonik lainnyadi tempat yang strategis didesa untuk
diketahui oleh masyarakat.

(3f Calon Kepala Desa yang telal-r ditetapkan dan berhak dipilih
tidak dibenarkan mengundurkan diri terhitung sejak tanggal
ditetapkan sebagai calon Kepala Desa, dalam hal yang
bersangkutan mengundurkan diri secara administratif
dianggao tidak terjadi pengunduran diri.

(4) Dalam hal calonKepala Desa mengundurkan diri sebagairnana
maksud pada ayat (3), meskipun mendapatkan suara
terbanyak calon t€rsebut dianggap gugur dan calon yang
mendapatkan dukungan auara terbanyak kedua ditetapkan
sebagai K':pala Desa terpilih.

(5) Dalam hal calon Kepda Desa yang telah ditetapkan darl
berhak dipilih terbukti bersalalj berdasarkan putusan
p€ngadilar. yang mempunyai kekuatan hukum tetap, maka
sec€r-a administrasi dinyataka-i, gugur dal"rn proses
pemilihal.

- - (5)-Datam hal calon Xepala Desa yang telah ditetapkan dan
berhak dipilih meninggal dunia, maka secara administrasi
dinyatakan gugur dalam prcses pernilihan.

l)rtsl l :l-1
(1) Ddam hd baka.l calon yartg memenuhi

persyaratanse bagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat
( I )kurang dari 2 (dua) orang, panitia pemilihan
memperpanjang waktu pendaftaran selama .lO (duapuluh)
hari.
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(2) Dela-' hal bakal .calon yang memenuhi lrr€yaratan tetap
lin:rang dari 2 (dua) _orang setelah perpanjangan waktu
pendaftaian sebagaimaria dimaksud pada ayat (f), maka BpD
melaporkan s€cara te'rtLrlis proses pencalonan Kepala Desa
kepada Camat berdasarkan laporan tertulis dari panitia
pemilihan Kepala Desa dan menyampa.ikan permohonan

p€nga'gkatan penjabat Kepala Desa kepada Camat.
{3) Canat menyampaikan usulan pengangkatan penjabat Kepala

Desa dari Pcgawai Negeri Sipil dilingkungan pemerintah
Kabupatcn kepada Brrpati rn€lalui SKPD yang rnembidangi
adrninistrasi pemerinta-hal desa.

Pasal 36

Dalarn hal bakal calon yang rnememrhi persya-ratansebagairnana
dirrraksud dalarnPasal 33 ayat (l)lebih dari 5 (Iirna) orang, panitia
mclakul<an sclcksi tannbahan dengan menggrrnakao kriteria
pengalanan bekerja di lembaga pemerintahal, tingkat
pe3didikan,. r:sia. .dan persyaratan lain yang diaturdengan
Peraturar Ehrpati.

Pasal 37

(1) Parritia Pesrilihan menetapkan calon Kepala Desa Cisertai
dcngan pcncntuan nomor urut mclalui '-rndian sccara tcrbuka.

(2) Undian nomo: urut caion sebagairna,ra dimaksud pada ayat
(f), dihadjri oleh para calon.

(3) Nomor u.rut dan narrra ca-lon yang telaL diletapkan disusun
dalarn daftar calon dan dituargk6n dalarn berita acara
penetapan calon Kepala Dese. -'

(4) Ber.tasarkan berita aca.ra penetapar:r calon Kepala Desa
sebagairnana din^aksud pada ayat (3), Palitia pernilihal
rnenerbitkan Keputusan Pallitia Pemilihan Kepa-la Desa
tentang p€1et*pan ca-lon Kepa'a Desa yang berhak dipilih
paling letna 3 hari sejak selesainya pengumumal hasil
irnclitian pcrslraratan bakal ca-lon Kepa-la Desa kepada
masJrarakat-

(5) Panitia pemiliharr mengrrmrrmkan rnelalui media ceta]<, media
elehronik lainnya, dan,/ atau papan pengumuman tentang
pcnetapan ca.lon Kepda Desa yang berhal< dipilih.

(6) Penetapan dan pengr.rmuman sebagaimana dirnaksud pada
ayat (4) bersifat fnal dan merrgikat.
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|7) Panitia Pemilihan EenyampaikanKeputusart Panitia Fe'''ilihert
Iiepala Deea tentang penetapan oalon Kepala Dosa yang
bcrhak dipilih beserta pes photo berwarna calon Lepala desa
yang berhak dipilih kepada parritia pemilihan tingkat
Kabupaten di Kecalnatanatau Camat paling lanbat 3 (tigs)
hari sejak dikeluarkannya keputusan panitia pemilihal
tcntang penetspan calon Kepala Desa yang berha} dipilih.

(8f. Panitia penilihan tingkat Kabupaten di Kecamatan atau
Cama.t metxyampaikanKeputusan Panitia Pemilihan Kepala
Desa tentatrg penetaparr calon Kepala Des*r beserta pas photo
belwarrra calon kepala desa yang berhak dipilih kepada
panitia pemiuhan tingkat Kabupaten atau SKPD yang
membidangi administrasi pemerintahan desa paling larnbat 3
(tiga) hari scjak diterimanya- keputusan panitia pemilihan
tentang penetapan ca-lon Kepala Desa yang berhak dipilih oleh
panitia pcmilihan tingkat Kabupaten di Kecamatan atau

' 
camat' 

Paragraf 3
IGmpanye
Pasal 38

Pa'iitia pernilihan merretapkarr jadwal dan tata cara kampanye.

Pasal 39

(f) CalonliepaJa Desa dapat melal<ukan kampanye sesuai dengan
koodisi sosial tnrdaya maqrarakgt desa

{2} Pelaksancn.r kampanye sebagaimana dimaksud pada ayat (iJ
paling lambat 3 (tigal hariseirelum dimulainya masa telrang,

(3) i<amfanye sebagaimana dirraksud pada -aya,t { fl- riitakukan
dengaa .prinsip jujur, terbuka, diatogis serta bertanggung
jawab.

Pasal 4O

(1) Materi karnpanye sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat
(1) mcliputi visi dan misi bila terpilih sebagai Kcpala Desa'

(2) Visi s;bagaimana dimaksud Pada ayat (l) merupakan' ' 
ke nginan yang ingrn diwujudkan dalam jangka waktu masa
jabat€n kepq.le desa.

(3) Misi sebagainara dimaksud pada ayat (f) b,ensi Program
yang atran dilek-canalcan dalam rangka mewujudkan visi'
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' Paset41

Ksmpanye sebagaimana dirnaksud dal'-' Pasal 38 dap'1
,lil- Lre'akr'| melalui :

a- mmuan terbatas;
b. Tatap muka dan dialog;
c. Pcnyebaran bahan kampanye kepada umum;
d, Pemasangan alat peraga di tempat kampanye dan di temPat

lain yang ditentukan oleh panitia peailihan;
c. fcgiatan lain yang tidi < mclanggar Pcraturan perundang-

undangan.
Pasal 42

{1} Peleksana kampanve dilarang :' a. Mempcrsoaikan dasar ncgara Pancasila, Pembukaan

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945, dan bcntuk Negara Kesatuan Republik Indonesia;

b. Melakukan kegiatan yang membahayakan keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia;

c. Menghina aeseoralg; agama, suku, ras, golongan, calon

dan/atau calon Yang lain;
d. Menghasut dan mengadu-domba perseoralgan atau

masyarakat;
e. Mengganggu ketertiban umum;
.f. Mengancam untr:k melalcukan kekerasarr atau' 

m.t [trr;urkarr f rnggunaan kekerasan kepada seseorang'

sckclonpok' arrggota masyarakat, dan/ atau calon yang

lain;
g. Merusak dan/ atau menghilangkan alat peraga kampanye

calon:
tr- Mengguaakan fasilitas pemerintah, temPat ibadah' dan

tempatpeiodidiken;
i. Membawa atau menggunalcan gambar dan/ atau atritrut

Calon lain selain dari garrl.nr dan latau atribut Calon yang

bersangkutan; dax
j. Menjanjikaa atau mernberikan uang atau maten lalnnya

kepada Peserta ' s.rnPanye.

{2) Pelaksana kampanye dalam kegiatan kampanye dilarang

mcngikutsertakan :

a. Pegawai Negeri SiPil;

a1
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b. Anggota Tentara Nasional Indonesia dan Kepolisian Negara
Republik Indonesia;

c, KepalaDesai t
d. Perangkat desa yang bukan merupakan anggota panitia

penilihan;
6. Anggota BPD; dan 1

f. Warga Negara Indonesia yang tidak meoiliki hak memilih.
(3) Setiap orang sebagairnana dimaksud pada ayat @ l-.:ruf a- ' 

samtai dengan huruf f dilarans ikut serfa sehaqai rnleksana
ka,oPan}e 

Pasar 43

Pelaksana kampanye yang melanggar larangan kamPanye
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42 ayat (1) dan (2) dikenai
sanksi dengan tahaPan :

a. Peringatan terhrlis yang dikeluarkan oleh Panitia pemilihan
IGpala Desa kepada calon Kepala Desa apabila dalarn
pciat salattt Lampanye melanggar larangan walaupun belum
te{adi ganggrran;

b. Penghentian kegiatan kampanye di tempat terj.adinya
pelanggaran atau di suatu wilayah yang dapat mengakibatlan

btgg"* terhafup kcamanan yang berpotensi menyebar ke

wilayah l,ain oleh gani. tia pemilihan Kelala Desa dibantu
apdat keamanan.

P^8al 44

-. {1) Masa,Jenang selarna 3 (figa) hati selelum l'ari dan tanggal
p€mr-rngutsn suara.

(2) i{ari aan tanggaf pemungutan suar:a sebagaimana dimaksud
pada ayat (l) dia.ur dengan Peracuran Bupati'

Passl 45

Pengadaan bahan, jumlah' bentuk' ukr:ran' dan warna surat

suai'a, kotak suara, kelengkaPan .pcralat:l -lainnya 
scrta

p."aiittlU"*L""V. diatur lebii lanjut dengan Peraturan Bupati-

-).l
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Bagian Keempat
Pemungutan dan Pbnghitungar Suara

PaFagraf I
Pernr,rngutqtl Suara

Pasal 46

(1) Pauungrttan suam dilaksanakan mulai pukul 07.OO Wita
sampai dengan 14.00 wita pada saat hari pemungutan suara'

(2) Sebeium pcmungutsn suara dilaksanakan, saksi dari masing

-masing calon menyerahkan surat mandat kepada panitia
pemilihan paling lambat 30 (tiga puluh) menit sebelum
dimulainya Pemungutan suara.

{3} Femrmgutaa suara scbagaimana didalcsud P1da ^y 
t (21,

dilakukan dengan memberikan suara melalui surat suara
ya-ug b€risi nooor, foto, dan nama calon.

(+) 
-Pen-bcrian suara untuk pernilihan dilakukan dengalr
mencoblos salah satu gambarcalon dalam surat suara
menggunakan alat coblos berupa paku yang telah disediakan
oleh panitia Pemilihan'

Pasal 47

(1) l,ckasi, bentukdan tata ietak TPS ditetapkan oleh panitia

Pemilihan
(2) iPS sebagaimana dimal<sud pada ayat {l}, ditentukan
' ' 'lok""irryo di :empat yang mudah di;algkau, termasuk oleh

penyandang cacaL serta menjarnin setiap pemilih dapat

memberikan suaranya secara langsung, umum, bebas'

rahasia, jt5::r dan adil-
(3) Junlah penilih Per TFSdan Jumlah TPS ditetaPkankan oleh

panitia PeniUinn.
{4) iutdab kotak suara disiapkan berdasarkan jumlah TPS di

Pasal 48

{l) Peailih tunaneEa, tunadak'a, atau yang memp'rnyar

halangan fisik lain pada saat memirerikan suaranya di TPS

dapat dib€.ntu oleh palitia atau orang lain atas permntaan
pemiliir.
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(2) Pemilih tunanetra, tunadaksa, atau yang mempunyar
halangan fisik Ipjn pada saat memberikan su;any; di TpSyang dibsntu oleh orang lain atas permintaa-i pe mtlihsebagaimana dimilksud pada ayat 1f} 

'nnenunJuf*an 
aannenVgraU$ surat pernyataan pendanping periilih t<epadapanitia pemilihaa kepala desa.

(3) Anggota panitia atau oraag lain yang membantu pemilihtunancta, tunadaksa, atau yang rncmpunyai ha.langan fisikIain sebagaimana dimaksrrd - pada iy"t 1211 wq,iU
mcrahasiakan pilihan pemilih y"rrg U..""rrgt ,_,tan.

Pasal 49

(1)Sebetum meial<sanakan pemunguan
memh,erikar penjelasan mengenai tata
suara.

suara, panitia
cara pemungutan

(2) S€t€lah melakukan kegiatan sebagairnana dimaksud pada
aya! 1l), panitia pemilihan melakukan kegiatan :a. Mengumumkan jurnlah daftar pemilih tetap desa.b, Membuka kotak suara dan mengeluarkan seluruh

dokumen isi kotak suara:
c Mengidentifrkasi jenis darr menghirung jum,al. dokumcn

,^. ,, 1".t" psralatan pcmungutan dan penghitungan suara;t', 1f113. l3trb3 :tb"g"L-ana dimaksud pada ayat (l) dapat
d''ra(lln oleh saksi dari calon, BpD, dan warga maiyarakat.

(4) Kegiatan panitia sebagaimana dimaksuj p"J" "yJ fll,

dibuatkan berita acara yang ditandatangarri oleh pamtj.a - .- -pemilihan dan di*O"Tffi"Jeh saksi dai caton.

(f) Dalam p€.Eberian suara, pemilh diberi kesempatan oleh
panitia betdasarkan prinsip urutan kehadiran p"rr,ilih d"rrgrn

_-. loePp€rlih ".tkan surat pemberitahuan pemungutan suara.
(2) 9*- hal pemilih yang terdaftar aaain naftir n"^iin f.t"p .

idak dapat rn -mperlihatkan surat pemberitahuan
p'emungutan suara kepaJa panitia pemilihan, rnaka yang
bersangkutan harus memperlihailal Kartu Tanda pend;du; '

atau identitas kependuduka-r lain yang sah.
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Pasal 5l

(f) Apa;ila menerima surat suata yang ternyata rusak' pemilih
dapat mcninta. surat suara pengganti kepada parritia'
kemudian panitia memberikan surat suara pengganti hanya I
(satu) kali.

{2) Apabila terdapat kekeliruan dalam mencoblos surat suara'
pelnillh dapa.t meminta surat suara pengganti kepada panitia,
kemudian panitia memberikan Burat suara pengganti hanya
satu lcali.

(3). Surat suara rusak dan atau keliru dicoblos sebagaimana
dimaksud pa.da ayat (l) dan ayat {2} dapat diganti oleh panitia
pemilihan; dengan ketentuan surat suara belum dimasukkan
dalam kotak suera.

(4) Surat suara yang telah dicoblos, dimasukan dalam kotak
suara sesuai dengan wilayah dusunnya.

Pasal 52

Pemilih sctelah melakukan pencoblosan di biliL suara, wajib
mcnandai ja:i tangan dcngan tinta yang tclah discdiakan olch
panitia pemilihan. pasal 53

(1) Suarg unhrk pemit'han .iepala Desa dinyatakan sall apal'ila :

a- Surat suara ditandatangali oleh ketua panitia dan

dibubuhi cap ptt,itia pemilinan; <ian

b. 'landa cobloi-Lrdapal qt4u-4eny9nr-uh garis- pac'la I (satu)

kotak segi empat yang memuat satu nama calon; atau
c. Tanda coblos terdapa.t dalam salah satu kotak segi er"pat

yang memuat nomor, foto dan nama calon; atau
A. ianda coblos t:bih dari satu, tetapi masih di dalan' salah

satu kotak segi empat yang memuat nomor, foto' dan

narna calon; atau
e. Tanda coblos terdapat pada sa'lah satu garis kotak segi

empat yan8 memuat nomor, foto, dan nama calon'
(2) Suara' untui p.mliftalr Kepala Desa dinyatakan tidak sah

apabila :
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a. Surat suara ddak di
.::g:luil;pffi ,:'fl"i,Hf j""""rehketuapaniuadan" ;H;ffffiT**'illlr:';;;i*ri tanda rain serain

"' t*a? "o!Ti;;;fi|!!-":" 
vang disediakan ; atau;";r;;-;;l:H xH#T# Hfff i*x ""5H1

I $i:r*ng::m:i:#'(dua) atau rebih kotak sesi
e. rancta coblos terdapat dalae.? (*") 

"*r, Iebih kotak segi, ;:_T: y*,c.Eemuat nomor,. torr.a*. 
""_. Ji"ilr"ur. landa coblos terdapat ail"r, r.oo* 

"lJ*J_p.., v*gmemuat nomor, foto, dan nama celon-

".".f,ilX#3,"_Pasal 54
(l) Penghitungan suara di,
,, ::gm#rff#fr:{tr;:il";reh 

pa'i'lia pem'iha'

pada ayat (l), p-i,i; o.-lfl1-fuulai sebagaimana dimaksud
a. ;umri '$;iil |r#-'--u" 

menS-tritung dan mencatat :

, YT:l ai,i*}..i,ili.,ff ilTjlf;,"uara berdasarkar
o. Ju_mlah surat s)ara vc. Jumlah .*, 

".r*" 
.rr]i .-d5ty: termasu-k cadanga:1 2o/o..

a- u.*r"r, ""rli;;; J-* terF'akai;

.. .l.ro,rJ "J,.1,*J"lir*t tidak terpakai;

,", .^-13...r1l.sat!. ata1, u.ti"Iil"t"ofili-balikan oleh pemitih

'' r6"oxl'ffi t;H# ;:ri::?lt:#: d i max s u'r pa d a ava t

,o, Bllyf "' 
;;, ;pq ;;iil::: X'li*illa' dapa L :ihaairi

t.+, renggunaan surat suar:
suara s.bagaimaria oi-lf^ ?To*an dalam pe..rghitungan

,,, Sffi "T"]ii*#,fl :ift *l:at 
rzr, aiuuaGn uerita

nrlnrksud pada a5zat ,t,.- il*-Y*- suara sebagairnarla
*r* y"i-;;;'fi ,# :ffi ffiT,xtr;H !e1"[.1il

(6) Pcnghitltngan su.ara sebarar"ri,r*, i."g,i*J* ;ffffiffi *.,HH"l",KhiIl t J3:
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'ran penduduk desa yang hadir dapat menyaksikan secara
jelas proses pcoghitungan suara.

ff Calon dan peaduduk &sa melalui saksi caion yang hadir
dimatrsud pada. ayat (6), dspat 'nengajukan

keberatan terhadap jalannya penghitungan suara oleh palitia
apabil,a tcrdapat hal-hal yang tidak sesuai dengan mekanisme
p€lal<sansan pcrdtilran Kepala Desa.

(8) Dalam hal keberatan yalg diajukan oleh saksi calon
scbagaimana rlinaleqd pada ayat (7) dapat diterima, panitia
sckctika itu juga mengadakan perbaikan.

{9) Perbaikan sebagaimana dimaksud pada ayat (8} dituangkan
dalam berita acara yang ditandatangani oleh panitia dan saksi
calon.

(lO) Setelah s€lesai p€nghitungan suara di TPS sebagaimana
dimakeud pada ayat {2}, panitia m€mbuat beita acara hasil
penghitungan suara yang ditandatangali oleh panitia
pcBilihan dan ditandatangani oleh saksi calon.

(IU Fanitia mcmberikan salinan b€rita aca-ra hasil penghitungan
sirara sebagaimana dimaksud pada ayat (1O) kepada masing-
masing saksi calon yang hadir sebanyal 1 (sahr) eksemplar
dan menempelkan 1 (satu) eksemplar berita acara hasil
penghitungan suara di tempat umum.

(12) Berita Acara beserta kelengkapannya sebagaimana dimaksud
pada ayat (11), dimasrtkkan dalam sampul khusus yang
disediakan Can dimasukkal ke dalam kotak suara yang pada
bagian luar ditenpel label 3tau segel.

(13) Panitia menyerahkan berita acara hasil penghitungan suara,
surat suara, dan alat kelengkapar: administrasi pemungrltan
dan penghitungan sUara kepacia BPD setelah selesai
penghihmgan suara.

37



Pasal 55

(l) Feogbitungan ulang surat suara di TPS dilakukan aPabih dari
'-' ilJ p"tt"Titi"t dair pcmcriksaan tim pcnyelesaian scngkcta

p*"a"" terbu.lrti terdapat satu atau lebih penyimpangan'
gntAla lain ;

a. Pcnnhituncan suara dilakukan sccara tertutuP;
;: il;F d"t suara dilakukan di tempat vang kurang

pcnerangpn cahaya;
L'.ni oi"tt, panitia, pengawas, dan penduduk desa tidak

dapat menyaksikan proses penghitungalr suara secara

jelae;
d. -Penghihmgan suara dilakukan di temPat lain di luar

tcmpat aan wattu yang telah ditentukan; dan/atau
e. f.rJidi ketidalkonsistenan dalam menentukan surat

suara yarrg sah dan surat suara yang tidak sah' ..
l2l Hasil potehid"g* ulang surat suara sebagaimana dimaksud
' ' 

""a"' .Et ltl dituangkan dalam berita acara yang

irEia"ii"it* 'oleh paniltia dan ditandatangani oleh saksi

calon meirp"t<ao lampiran bag:i penetapal p€menurng

peoilihan KePala Desa.

Pasal 56

(l) Calon lGpafa Desa yang dinyatakan terpilih adalah calon yalg

yang memperoleh suara terbanl'alc
(21 i;lh ft f i"-ftft ca.lon terpilih yang memperoleh^ suarat-' 

;ffiy"k *?a lebih dari t {satu} caion' maka calon terpilih

ditctaDkan bcrdasarkanPcmlehan suara terbanyak di wilayah

;;ff;;; j"ttJ i'-ilitt vans menssunakan hak pilih

t€rbaoyak
(3) illan' ha] jrpt"lah calon terpilih 1ang. memPerolgll^ suarat'' ;;yt)r y;g eama lcbih d;ri r (saru) calon' r:raka akan

;tffi;6;;rriliht" r:lang sampai dengaa didapatkan calon

ifr;nil- yerfi dit"tapl'-an beidasarkaa den-gan suara terbanyak'

Pasal 57

PtrfengkaPa-o pemungutan suara dan penghitr'rngan suera- di TPS'

o"inpZt' ai 'kantor desa atau ditirnplt hin yang terjamrn

keamanannya.
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(1) Panitie perlilihan Kepaia Desa menetapkan calon Kepala Desa

r2l m' pcmilihan Kepala Desa menvanryrlr3L^_laporan

oetnilihan Kepala oesa 
*i"t 

t"ptt"*it penctapan calon

keoala Desa terpiun rrepail,ei;. ai"g lamaT (tujuh} hari

".t 
tatr p"torrttgrr* :yal, hasil pemilihan Kepala.Desa dan

(3) ?Rfi3r###*"J;'li;a" D_eT .t_eIPl*, 
kepada

irHil&q:p#ffi Slf;+";:;il
'l ;ffi:ff EFffi ,#, frt:ri#:r *,n:",,mp;

aimat"ud pada ayat tcl. trtp'*i-llll-,r-.. 
',otins 

lsmbat 3

ffi ;ff;H[qr;""trn+E'"i?43-"'":lil
., 3Bo *b"cy3**ff *f#ffi#?#,iT'd:ff : "*::

- f*:"ruffiSf€:'fii'I;"" 
-&'*".'a-pada avat (6)

ditetapkan olel' BuPau' i nensesahan dan

'ffi 9t."ffisst"g:ua:+:tau

Bagian Kclima

PenetaPan, Pel'antika;r dan Serah Terioa Jabatan

Fasal 58

diterima oleh SKPD'

Pasal 59

t,rm,ffi 5!f L3;:A$?;J$.Hd"'*ffi:"13""!lll
iiE*^"*tt"*" KePale Desa'
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(21 Blpati sebagaimana dimaksud pada ayat (r) diatas dapat
pejabat lain untuk mclaksanakan pelantikan

Kep€la lks& .
(3) Pejabat lain yang dihrnjuk sebagaimana diBaksud Pada ayat

(2) adalah Wakil Bupa.ii atau Caroat.

Pasal 60

(U Scbclum mcmangku jabatannya' Kepala Desa terPilih
tcrsunpahl berjanji.

(2) Sumpah/ janji .sebagairiana dimalrsud pada ayat (i) adala}
sebagai bbrikut : " Demi Allah / Tuhan, saya bersumpah/
berjanji bahwa saya. akaa memenuli kewajiban saya selaku
Kcpala Dcsa dengan setraik-baiknya' sejujur-jujurnya, dan
seadil-adilnya; bahwa saya akan selalu taat dalam
mengarmlkan'dan mempertahankan Fansasila sebagai dasar
Negara;
dan bahwa saya akan menegakan kehidupan demokrasi dan
Undang - Undang Dasar Negara Republik indonesia tahun
1945 serta melaksanakan segala peraturatr perundang-
.und€ngan dengan selurus-lurusnJra yang berlaku bagi Desa,
Daerah, dan Negara Kesatuan Republik Indonesia."

(3) Sumpah/ janji sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

diucapkan menurut agarna dan keyakinannya di hadapan
Bupati atau pejabat lain yang ditunjut pada saat proses
pclantitcan dilaksanakan.

141 Pengucapan sumpah/ janji sebaga.imana dimaksud Dada alrat
(2) dikukuhlan oleh pengukuh sumpah/ janji.

(5) Sumpah/ janji sebagaimana dimaksud pada ayat (21

Aituanckan didaiam berita aca-ra 'pengarrrb'ilan surnpah dan
ditandatangani oleh Bupati atau pejabat lain yang ditunjuk'

suqrpalV jaali dan KePala Desa yang diambil
sumpah/ janji.

Pasa! 5l

(1) S€telah pengucaFan sumpah/ janji dan Penandatanganan
b€rita acara p€ngucapan sumparr/ jartji' Bupati aiau Pejabat
lain yang ditunjuk rnelantik Kepala Desa terPiIh.
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(2',,

(3)

(4)

(l)

(21

Pclantikari sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditandai
dengan penandatangarran naskah pelantikan oleh Bupati atau
oejabat lain 5rang ditunjqts
Kepala Desa memegang' jabatan s€lalma 6 (lahun) terhitung
scjak angal pelaatikan.
Kepala Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat
mer\iabat paling balyak 3 (tigaf krli masa jabatan secara
bcrturut-turut atau tidek secara berturut-tirrul

Pasd 62

S€telah pelantikan Kepala Desa, Bupati atau pejabat lain yang
ditunjuk menyeJ<siken serah Grima jabatandari Kepala Desa
pumabaktikepada Kepala Desa tcrlantik-
falarn 3srah terima jabatan sebagaimana drmaksud pada ayat
(l) dibkubn penyerahan t apoaan
PerryelenggaraanPemerintahan Desa pada akhir masa jabatan
Kepala Desa yartg telah diaudit oleh instansi yang berwenang.

(3) Serah terime jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
ilitandai ddngan penandatanganan Berita Acara Serah Terima
Jabatan olch Kepala Desa Purnabakti dan Kepala Desa yang
disaksikan oleh Bupati atau pejabat k in yang diturtjuk.

BAB IV
KEPAIA DESA, ANGC'OTA BADAN PERMUSYAWARATAN DESA,

PERANGKAT DESA,,DAN PECAW4I NEGERI SIPIL SEBAGAI
ei{LON KEPAIA DESA

Paragraf I

Calon Kepata Desa dari Kepala Desa, Anggota Bacian
Fermusyawsratan Desa dan Perangla.t Desa

Pesal 63
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Posal 63

(1) Kepala Desa yang akin mencalon-kan diri kembali berstatus
non aktif sEjak sebagai calon Kepala Desa sanrpai
dengan selcsainya pelaksanaan penetapan calon Kepalq [gsa
terpilih.

(a DahE raagka koordinasi ftmgsional, sebelum b€rstatus non
aldif, Kepala Desaaktif menJrarnpaikan pemberita-huan
tertuliskepa.da Caoat guna memenuhi syarat pendaftaian
sebagai calon kepaia <iesa sebagaiurana diatrr pada Pasal 28
huruf o.

{3) Sela$a berstatus aoa aktif sebagaimana dimaksud pada ayat
(l), Kepala Desa dilarang menggunakan fasilitas pemerintah
desa untuk kepentingan sebagai calon Kepaia Desa;

{4) Dalam hal Kepa}a Desa berstatus non aktif sebaga.imana
dimaksul pada ayat (f), Sekretaris Desa melaksanakan tugas
dan kewajiban Kepala Desa.

Pasal 64
(f) Anggota BPD yang akan mencalonkan diri dalam pemilihan

Kepala Desa berstatus non aktif sejak ditetapkan sebagai
calon Kepa.la Desa sampai dengan selesainya pelaksanaan
penetapan calon Kepala Desa terpith.

(2) Dalam rangka koordinasi fungsional, sebelum bertatus non
alrtif, anggota BPD meny.u,tpaikan pemberitahuan
tertr:liskepada Camat guna mernenuhi warat pendaftaran
sebagai calon kepala desa sebagaimana .iia.tur pada Pasal 28
huruf p.

(3) Selama berstatus non alctif sebagaimana dimaksud pada ayat
(f), anggota BPD dilarang menggunakan fasilitas desa untuk
keper^tingan sebagai calon Kepala Desa.

Pasal 65
(1) Peningkat Desa yang mencalonkan diri dalam pemilihan

Kepala Desa diberi cuti terhitung s€jak ditetapkan sebapi
calon Kepala Desa sampai dengen selesainya pelaksanaan
pcnBapan ualDn Kepala Desa terpilih,

(2) Ddam hal pelaksanaan cuti; p€rangkat desi menyampaikan
pennohonan cuti secara terh{is yang ditujukan kepada
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I

Kepala Desa selambatlembatnya 7 (tqiuh) hari sebelum
pcoAamnn seb.gni calon Kepala Desa-

(3J .I(eeale Oe3 penertitkan izin cuti bagi pcrangkat desa yang
alcan mcncdlonkan selagai calon l("pala oesa terninrng ".j"ktalgal penetapan sebagai calon Kepala Desa sampai i"rrgan

- selesainya pelaksanaan penetapan calon Kepala oesa terplirr.
Ff Tugas p€rangkat desa sebagaimana dimalcsud paaa ay"at 1t;airardrap oleh perangkat desa lainnya yang diteLpkan

dengan keprrtusan Kepala Desa.

calon Kepala o.lffiTT"?"-. Negeri sipil

Pasd 66

(1) Pegavrai Negeri Sipil yang mencalonkan d.iri dalam pemilihan
Kepla Desa harus mendapatkan izin tertulis dari pejabat.pembina kepegawaian, guna memenuhi p€rsyaratan
pendaftaran s-ebagai calon kepala desa, sebagaiman" aiatu.
pada Pasal 28 htrmfr.

{2) DalaT hal Pegawai Negeri Sipil sebagaimana dirnaksud pada
ayat (1) terpilih dan diangkat meqiadi Kepala Desa, yang
bersangkutan dibebaskan sementara dari jatatannya seiama
menjadi Kepala Desa tanpa kehilangan hak sebagai pegawai
Negeri SipiL

(3) P:gawai Negeri Sipil yang terpilih dan diangirat menjad.i Kepala
Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (21 berhalc
mendapadran tunjangan Kepala Desa rian penghasilan lainrrya
yang sah.

(4) I(epaIa.D":" yang bersiatus Pegawai Negeri Sipil apaDila
berhenti sebagai Kepala Desa diiiembaiik; kepada i'nstansi
induknya.

(5) Kepala Desayang berstatus pegawai Negeri Sipil apabila telah
. mencapai batas usia pensiun sebagai pegawai Negeri Sipil

dibcrhcntikan dengan hormat sebagai pegawai Negeri Sipil
derrgan me^nperoleh hak sesuai dengan ketentuan per:aturan
parndang-undanganyang berlaku.

AAB V
PEMIUHAN KEPAII, DESA ANTAR WAIfTU
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pasal 67

Hm* *nvang. 
disclenggarakan khusus untuk pe'ilihan

**", u 1*;i fr ,ff ffniffi :m"HB:TtH#**
. Pasal 68

(l) D"rarn hal l<"pala Desa yang terpirih melalui mekanig:repenitihan 
"Tf .o.."" .J."r,tii.uittrp.*., daramgetombang tsqn:u,bcrhJn,j ;;:;"" roTJ"t"t"n x.o"t"Dcsa lcbih d-l l!At..). Ar.'ffid?p.b Desa antar._ wakhr melalui muqrawarah dcsa(2) Dalan hal teriadikeko;jaijahtan Kepala Desa karenabcrhenti scbaiaimana. air""r.",i d 

-p"i"^-fiat 
1tt, aupatimengangkat penjabat Kepa.la Desa at unsil.eegaq"ai lvegeri

**XEy- 
lambat 30 {tiga puluh} hari sejak Kepata Desa

(e Fenjabat Kepa_la Desa sebagaimana dima-ksud pada ayat (2)mela-ksarlakan tugas,..wewenang, kewajiban Jan hak KepalaDesa sarnpai dens", arurt*"y"i<.ojJb1** L,". *"r.*.
hsa.l 69

(u Dare' har IGDara Desa yang terpilih melatur mekanr.ismepemilihan *"*|1D.:" -sei";i..lc ^rItrp"..., 
o"r"_gclonbang tericntu berhenti ;;;**.";]"u"t"o r..p"t.Desa kurang darif {satrr) tahun, Br]pati melganBl€t pe8awai NegEri Sipit dari- penerintat.daerah sebagai [":it"t x"i"rliis".(2) Dalas hal teriaqi keko-so:r'ga; j"b#le;;. Desa karenaberhcnti. suaeSa3i- dfi;,b:.i-;;jt"ffi 1r;, n..,p"amengangkat peniabat Kepala Desa dari unsJliega-ai wege.isipil palias taraber 30 tte" p,rt"hi h.J'ffJ r.par" o.""bcrhenti

(3) o*t"Yffi[}* sebagaimana rrimalsud pada ayat (21;";]ffi. .ffi 
;J";;ffi-eff 

.ii:H".t y ,l::,ffpemilihan Kepala l;esa serentak.
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Pasal 70

(f) Datam hal pemilihan Kepala Desa antar waktu sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 68 ayat (l), BPD membentuk panitia
pemilihan Kepala Desa antar waktu paling lambat 15 (lima
belas) hari sejak Kepala Desa berhenti.

(2) Panitia pemilihan Kepala Desa antar waldu yang ditet4pkan
oleh BPD berjutnlah gasal atau ganjil paling sedikit S (Lima)
orang yalg berasal dan terdiri dari :

a. Unsur Perangkat Desa;
b. Unsur BPD;
c. Unsur Masyarakat.

(3) Panitia Pemilihan Kepala Desa antar waktu mengajukan biaya
peadEhan yang dibebankan dalam APBDesa kepada penjabat
Kepala Desa paling lambat dalam jangka waktu 30 (tiga puluh)
hari terhitung sejak panitiA pemilihan Kepala Desa antar
wakh: terhentuk.

(4) Pemberian persetujuan biaya pemilihan oleh penjabat Kepala
Desa paling lama dalarn jangka waktu 30 (tiga puluh) hari
terhituog seja& iliajukan oleh.panitia pemilih4n Kepala Desa
antar wakhr.

Pasal 7l

(1) Pengumuman dan pendaftaran bakal calon Kepala Desa antar
waktu dilaksanalcan oleh panitia pemilihan dalam jangka
waktu 15 (lima belas) hari terhitung sejak biaya pemiiihan
disetujui oleh penjabat Kepala Desa.

(2) Dalam hal i5 flima belas) hari sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tidak terdapat pendaftar dan/ atau hanya 1 (satu)
pendaftar bakal calon Kepala Desa antar waktu maka jangka
waktu pendaftaran diperpanjang selama 3 (tiga) hari.

(3) Dalam hal 3 (tiga) hari sbbagaimana dimaksud pada ayat (2)

tidak terdapat pendaftar dan / atau hanya I (satu) pendaftar
bakal calon Kepala Desa antar waktu, Bupati mengangkat

' penjabat Kepala Desa dari unsur Pegawai Negeri Sipil.
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Pasal 72

(1) Calon Kq:ala Desa antar wa-ktu wajib memenuhi persyatatan
sebagraimana dimaksud dalarn Pasal 28.

(2) Penelitian kelenglepan persyaratan administrasi bakal calon
dilsf<ukan oleh panitia pemilihan dalam jangka wakhr 7

. (tujuli hari terhitung sejak penut:paa Penalaltaran bakal
calon Kepala Desa antar waktu.

(31 Bakal calon Kepala Desa antar waktu sebagaimana dimaksud
' pada ayat (a apabila telah memenuhi Persyaratan

administrasi ditetapksn oleh panitia pemilihan sebagai bakal
calon Kepala Desa antar waktu yang memenuhi Persyaratan.

(4) Penetspan balcal calon Kepala Desa antar walrtu oleh panitia' - pcmilihan sebagaimana dimalsud Pada ayat (3) paling sedikit
2 (orang) calon dan paling banyak 3 {tip) orang calon.

(Q Penetapa4 bakat calon Kefala Desa antar wakhl oleh panitia' 
pemilihan sebagaimana dimaksud pala ayat (31 dimintakan
p"ngesahut nya-tt eialui musyawarah desa untuk di tetapkan
sebagai calon yang berhak dipilih dalam musyawarah desa-

(6) Dalam hat bakal calon yang memenuhi
persyaratansebagaimana dima-ksud pada ayat(4)lebih dari 3
(tiga) orang calon, panitia melakukan seleksi tambahan
dengsn menggunakan kriteria pengalaman trekerja di lembaga
perrerintahan, tingkat pendidikan, usia dan persyaratan lain
yang diaturdengan Peraturan Bupati.

Pasal 73

{1} eemili}ran Kepala Desa antar waktu dilaksanakan melalui
Musyawarah Desa yang diselenggarakan oleh BPD dan
difasilitasi oleh Pemerintah Desa.

{2} Penyelenggaraan Musyawarah Desa dipimpin oleh Ketua BPD
yang teknis pelaksanaan pemilihannya dilakukan oleh padtia
pcmilihan.

(:)Peserta Musyawarah desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dapat terdiri atas unsur sebagai berikut:
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b.
c.
d.
e.

s.
h.
i.
j.
k.
t.

Tokoh adat:
Tokoh agama;
Tokoh masyarakat;
Tokoh pendidik;
Kelompok tani;
Kelompok nelayaa;
Kelompok pengnaj\
Kelompok perempuan;
Kelompok pemerhati;
Kelompok pemuda;
Kelompok perlindungan anak;dar
Xelompok masyarakat miskin.

(4) Selain p^eserta musyawarah desa sebagaimana dimaksuii padaayat (3), musyawarah desa daplt melibatkan unsur
mewarakat lain sesuai dengan kondisi sosial bud4ya
masyarakat di desa masing-masing.

(5) Musyawarah desa sebagqr dimaksud pada ayat (21

dilahanakan untuk mcncntukan, menetapkan dan
mengesa] (an hal-hal sebagai berikut:
a. Keter.cra-kilan unsur masyarakat yang mempunyai hak

memiltr .ridalam musyawarah;
b. Tata cara pemilihan Kepala Desa antar waktu dan tata

tertib musyawarah pemilihan.

Pasal7 4
Musyawarah sebagaimana dimalsud dalam pasat 73 ayat (5)
huruf a, dilaksanalan dengal tahapan sebagai berikut:
a. . {asing-masing. unsur masyarakat melakukan musyawarah

mufakat unh.rk rncnetapkan wa_kil yang menerima mandat
memberikan hal< suara:

b. Penetapan wakil yang menerima mandat memberikan hak
suara ditetapkan denga! surat mandat dari masing-masiag
unsur masya-rakat;

c. Surat mandat disampaikan kepada ketua BpD selaku
prmpnal musyawarah desa untuk disahkan sebagai
keterwa-kilan unsur masyaralat yang mempunyai hak memilih
didalam musyawarah;
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pasal 75

Musyawarah sebagafunana dimaksud dalam pasal Z3 avat (S)
huruf b, rlitnltsanakan dengan tahapan sebagai berikut:
a. Ket€rrrakilan unsur rnasyaralst yang mempunyai hak

memilih sebagairnana dimaksud datam Pasal 74 hullf c,
Bcnetapkan tata cara pcmilihan Kepala Desa antar walctu; :

b. Tata cara peruilihan Kepa.la Desa antar waktu sebagaimana
dimaksud pada hurul a, dapat dilaksanakan melaiui :

l. Musyawarah dan mufakat; dan
2. Pemungutan suara.

Pasal 76

Pada saat proses musyawarah penentuan oleh BPD sebagarmana
zlirnelcsqd ddam Pasal 73 ayat (5) huruf a dan b telah disepalcati,
maka tcknis pelaksanaan pemilihan dilakukan oleh paaitia
Pemilihan lGpala Desa entar srAkfi,t.

Pasal77

Teknis pelaksanaan pemilihan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 73., terdid dari : '
a. Pengesahan calon Kepala Desa antar waktu yang berhak

dipilih; dan
b. Pelakserraa:r pemilihan Kepala Desa antar waktu.

Pasal 78

Pengesahaan calon Kepala Desa antar walcu sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 77 hurrf a, tiirdasarkan' pene(apan calon
Icpala Desa antar waktu oleh panitia pernilihan paling sedikit 2
(orang) calon dan paling banyak 3 (tiga) orang calon.

Pemilihan Kepda Desa antar waktu sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 77 huruf b, dilaksanakan berdasarkan kesePakatan
hasil muryawarah desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 75
huruf b.
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Pasal 79

Pemilihan Kepala Desa antar waktu sebagaimne dimaksud
dclarn Fasal 77 huruf b, uliloksaiskan bedasarkan kesepakatsn
hasil musryawarah desa sebagaimana .li"h^ksud dalan Pasal 75
hunrfb.

., Pasal 8O

Panitia pemilihan lGpala Desa antar walrh: membuat berita acara
hasil peirflihan calon Kepala Desa antar waktu.

Pasal 8l

(1) Panitia pemilihan Kepala Desa arrtar wal<tu melaporken berits
acara h.sil penman calon Kepala Desa kepa.da forum
musyawarah desa-

{2} Musyawarah desa mengesahkan calon terpilih sesuai dengan
Iaporan hasil pernilihal Kepala Desa pengganti antar waktu
dari panitia pemilihan.

(3) Panitia pemifihan menj/ampaik2rr laporan hasil pemiiihan
Kepala Desa pengganti antar walrhr yang teiah disahkan oleh
musyawarah desa kepada BPD paling lambat 7 (tujuh) hari
setelal musyav/arah desa mengesahkan calon Kepala Desa
pengganti antar ': 'ahu terpilih.

(4) BPD berdasarkan laporan hasil pernilihan Kepala Desa
sebegaimana dimaksud pada ayat 3 (tiga) diatas menetapka!
surat keputusan tentang penetapan calon Kepala -Desa
FEnEBanti antar waktu terpilih paling iambat 2 {dua) hari
terhitung scjak diterimanya laporan hasil pemilihan Kepaia
Dcsa penggand an;ar waktu dari panitia pemilihan.

Pasal 8O

Ianitia pemilihan Kcpala Desa antar walrhr membuat berita acara
hasil peinilihan calon Kepala Desa antar waktu.
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pasal gl

(1) Fanitia pemilihen Kepa-la Desa anter wali.tu melaporkal berita
acara hasil pemilibhn calon Kepala Desa kepada forum
musyawarahde

t2) Mutyawarah desa ::eengesahhn calon Erpilih sesuai dengan Ilaporan hasil pemilihan Kepala Desa pengganti antar walftr
dari panitia pemilihan.

(3) Panitia pemilihan menyampa.ikan laporan hasir pemilihan
Kcpala Desa pengganti antal s,. akh,r yang telah disahkan oleh
muE awarah desa kepada BpD paling lambat Z (tujufD hari
setelah musyawarah desa mengesahkan calon Kepala Desa
pengganti antar wakh: terpilih.

(4) BPD berdasarkaa laporan hasil pernififran Kepda Desa
scbagaimana dimaksud pada ayat 3 (tiga) diatas menetapkan
surat keputusan tenta:lg penetapan calon Kepala Desa
pcnganti antar waktu terpilih paling lambat 2 (dua) hari
terbitung scjak ditcrimanya laporan hasi.t pemilihan Kepala
Dcss pengganti antar wal<tu dari panitia pemilihan.

pasal 82

{1} BPD $enyaJrrpaikan Surat Kepr.rtusan terrta'g pe$etapan .
calon Kepala Desa pengganti antr.r waktuterpilih kepada
Bupati melalui Camat dengan tembusan kepada penjabat.
Kepala Desa paling larnbat 2 {Dua) hari setelah peneapaa
calon Kepala Desa pengganti antar waktu terpitih.

(2) Camat meneruskan surat keputuaan BpD s€bagaimaJra
dimaksud pada ayat (i) kepada -Fupati meialui SkFD ya-rg
membidalgi adminisrrasi pemerintahan desa paling lambat 3
(tiga) hari setelah surat keputusan di terima dari BpD, - - -

(3) SKPD sebaaaimana dimaksud pada ayat (2) memproses surat
keputusan pengesahan dan pengangkatarr Kepala Desa
penggand anta,- wa-ktJ,

(4) S-urat keputusan sebagai:rana dimaksud ?ada ayat (3)
ditetapkan oleh Bupati.

(5) Bupati menerbitkan lcputusan mengenai pengesah:an dan
pengangkatan Kepala Deqq pengganti antar waktu paling
lqmbat 27 {dua puluh tltjuh} hari setelah surat keputusan
diterima dari SKPD yang membidangi administrasi
pemerintahan desa_
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Pasal 83

iU Pelantikan Kepala Desa antar waktu oleh Bupati paling larna
30 (dga- prlub) had sejak diterbitkan kepuiusan mengenar
pcngesahan dan pcngangkatal Kepala Desa antar wakru.

{2) BuFti scbagaimana rlirnnksrrd pada ayet {U dapat menunjuk
daa/atau mendelegasikan kepada 

- 
pejaLat 

- lain unfuk
^ 

mctabuaakan pelantikan Kepala Desa pengganti antar waktu.
u, rcJabat tarn- ry?g dhmjuk sebagaimana dimaksua pada ayat

(2) diatas adalah Wald Bupati atau Camat.
(4) Masa jabatan kepala desa antar waktu yang dipilih melaiui

musy€warah desa, terhitung sejak yarlg bersangkutan dilantik
olch bupati atau pejabat lain yang ditunjuk saripai habis sisa
msFajabatan kepala desa yrlng berhenti.

BAB VI
ANGCOTA BADAN PERMUSYAWARATAN DESA, PERANGKAT

DESA, DAN PEGAWAI NEGERI SIPIL SEBAGAI CAI ON KEPATA
DESA ANTAR WAT(TU

Paragraf I
Calon Kepala Desa Antsr Waktu Dari Anggota Badan

Permusyawaratan Desa dal perangkll Desa
pasal 84

(1) Anggota BPD yang akan mencalorkan diri dalam oemilihan
KeFla Desa antar n'alftu diberi cuti terhitunp sebelum
pcmbentukan paaitia pemiJihan Kepala Dcs:r antai waktu.

(2i Ddan hal pelaksanaan cuti, Arlggota BpDmenyampaikal
pcrmohonan cuti secara ternrlis yang ditujukar kepada Camat
selanbat-lambatnya 7 (tujuh) hari sebelum pimbentrrkan
panitia pemifihan Kepala Desa antar waktu.

(3) Anggota BPDyang akan mencalonkan sebagai calon Kepala
Desa antar wakh: ter.hitung sejak talggal pernbentukanponith Kepala Desa €nter waltu harus
mcryampalkan pcnberitahuaa s€cara tertu;is kepada Camat
guna memenuhi syarat pendaftaran sebagai calon kepala Desa
antar waktu sebagimana yang dratur dalarn pasal 2g luruf C
sanpai dengan selesainya pelaksanaan penetapan calon
Kepala Desa antar wa.lrfu temilih.
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Pasal 85

{1) Perangkat D€sa y€ng mencalcnkan diri d€lam pemilil"an
'-' x.p"rio"* antar waltu dib;ri cutis€telahditetapkan sebagai

caion Kepala Desa antar walrhr sampai dengan selesainya
pefakanian penetapryl calon Kepala Desa antar waliitu

. terpilih.
(2) Dai"'n hat pelaksanaan cuti, pelangkat de.sa lgnyam.patken''pemberiahuan secara terhrlis yang ditujulan. .kepada

ocniabat Kcpala Desa s€l,ambatJa$batnya 7 (tqiuh) hari

ilUifun peniattaran se bagai calon Kepa'la Desa antar waktu'
f3l pcniabat Kepala Desa mene.rbitkan izin cutj bagi Perangkat' ' i"o yang tksrr mencalonkan sebagai calon -Kep+t ryT "ttt"*"t to tJtttung sejak tanggal PenetaPan sebagai calon Kepala

Dcsa antar wat<tu sampai dengan selesainya pelakEanaan

penctapan cai,on Kepala Desa antar waktu terpilih.
{4} Tugas petaogtat Desa sebagaimana dimaksud Pada ayat (1}' di...gk"p tleh Perangkat Desa Lainnya yarrg ditetapkan

dengan keprtusan Penjabat 'iepala Desa'

Paragraf 2
Caton Kepala Desa Antar wak[u dari Pegawai Negeri Sipil

Pasd 86

(r) Fegawai Nqeri Sipil yang mencalonkan diri da.lam pen:ilihan- 
Kepala Desa antar waktu han-s mendapatlcan izin tertulis dari
pejabat pembina kePegawaian.

(2) b;tarr' hal Pegawai Negeri Sioil sebagaimana dimaksuJ p;da
ayat- (l) tc.rpililr- dan diangkat menjadi Repala Desa antar
*"fni, y-ig bersangkutan dibebaskan semer'tara dari
jabatan-oya selama menjadi Kepala Desa .antar waltu tanpa
kehilangan hak sebagai Pega*ai Negeri Sipil'

{3) Pegar'ri Negeri Sipil yang terpilih dan diangkat menjadi Kepala' ' 
Dcsa a,oar *af<t" sebagaimana dimalsud Pada ayat (2)

berhak mendapatkan tunjangan Kepala Desa dan penghasilan

lainnya yang sah.
{+} Kepaia pesa antur waku yang berstatus Pepwai Negeri Sipil'' 

"$Ul" berhenti sebagai Kepala Desa antal wal<hl

dikem&likan kepada instansi induknya'
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i5) Xceala Desa artar waiktu yang berstatus Pegawai Negeri Sipil
apabila telah merrcapai batas usia pensiun sebagai Pegawai
Ncgeri Sipil diberhentikarr dengan hormat sebagd Pegawai
Ncgcri Sipil deogan memperoleh hak sesuai dengan ketentuan
peraturan p€rundang-undanganyang berlalu.

BAB VII
PEMBERHENTIAN KEPAIA DESA

Bagian Kesatu

Umum

Pasa.l 87

(t) Kepala Desa berhenti karena :

a. Mcnirrggal dunia;
b. Pcrmbtaan sendiri; atau
c. Dibcrhcntikan,

(2) lGpala Desa diberhentikan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf c karena :

a- Bera.ldrir masa jabatanrry.a;
b. Tidsk dapat melaksanal<an tugas s€cara berkelanjutan

atau berhalangaa tetap secara berturut-turut selama 6
{eaam} bulan;
Tidak lag: memenuli sl'arat sebagai Kepala Desa;
Melanggar larangan sebagai Kepala Desa;
Tidak melaksanalan kewajiban sebaga.i Xepala Desa;
Dhyatakan sebagai terpidana berdasarkan putus3n
pengadilan yang telah meinpunyai kekuatan hukum tetap;

g. Adatya perubahan status desa menjadi keruralran,
pcnsgabungtn 2 (dua) desa atau Iebih menjadi t (sanr)
desa baru, atau perighapuean desa.

Pasa] 88

Apabila Kepala Desa berhenti sebagimaaa dimalsud dalam Pasal
87 a5rat lf) hunrf a dan b , BPD melaporkan kepa.da Bupati
neJalui Camat.

c.
d.
e.
f.
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Bagian Kedua
Pcmbcr$cntian Kcpala Desa Karena Tidak Melaksanakan

Kewqiiban Kepala Desa dan Melanggar L€rangan Kepala Desa

' Pasal 89

{U Kcpqla Desa yang tidak melaksanakan kewajibannya dikenai
sanksi adainistratif berupa teguran lisan dan/atau teguran
terhrEs.

{2) IGPala Dcsa yerg melanggar larangan dikenai sanksi' ' 
admjnistratif ixrupa teguran lisan dal/atau teguran tertulis'

(3) Dafatn hal sanksi administratif sebagairrana dimaksud pada

ayat lf) dan (2) tidik dilaksanalcan, dilakukan tindakan
pemberhentian sementara dan dapat dilanjutkan dengan
pemberhentian.

Pasal 9O

Sanlcsi a&ninistratif berupa tegural lisan sebagaimana dimaksud '

datenr Pasal8g ayat (1) dan (2) dilakukan dengan tahapan sebagai
'berikut 

:

a. Camat meneliti laporan pengaduan masyarakat, pengaduan

BPD dan temuan pemerintah dae.ah terkait dugaan Repda .

Desa tidak melaksalakan kewajiban dan melanggar larangan
sebagai KePala Desa;

b. Apabifa hasil penelitian yang dilakukan oleh C€mat. temyata
fepata Ocsa diduga kuat tidak melalcsanakan kewajiban dan
rr"Lrrg"t larangan sebagai Kepala Desa' - maka Ca-raat

mcngu;kan pJrmohonan pemeriksaan khusus kepada

lnspektorat;
c. Haiil dari pemeriksaan kht''sus menjadi dasar bagi Camat

unhtk mempertimbangkan dan menyimpulkar tentang
pelanggaran oleh kepala desa dalam melaksanakan kewajiban

dan 
*larangan 

i<epala desa, sehihgga selanjutnya
ocngeluarkan teguran lisan dan/atau terhiis;

d. Hasil- dari rymeriksaan khusus menjadi dasar bagi Camat

untuk menieluarkan surat keterangan rehabilitasi nama baik

"p"tif" 
f"i"f" Desa tidak terbukti melalorkan pelanggaran

kewqiiban dan larangan KePda Desa;
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e. Tembusan teguran lisandan dan/atau tertulis yang

dikcluarkan oletr Canat oisampaikan kepada Bupatidan BPD'

f. Tembusan srrat keterangan LftaUitittll tta-a ..baik 
Kepala

^' ;:;-ft'Et"uttttt' Tt"r c"-tt disa-mpaikan kepada

BuPati dan BPD, serta orsebar beritakan kePada nrasyarakat'

q. Datam bal Kepala Desa vang bl.gh dj"!r1!1.,,1r'rkumart
- aaninistratjf U""ttp" ttitttt" lisan tertulis telah

melabanabn rercmendasi laporan hasil 
. 
nel3iksaan

tnffil=p.r*-r-*a' meka KeFrala P* y*F bersangkutan

dianggap telah memenuhi tt"*"'liU"ttttyt dan . pemerintah

d,aerahmelaluic"-.t*4iu."ny"'''p"i*"''tindaklanjut
;;;""d;hP"; hasil'pemcriksaan khusus Inspektorat

kePada BPD dan masYarakat desa'

Pasal 91

(1) Sanksi adminisbatif teguran tertulis..:"ltCtit"-?, 
-dimaksud

dalsm Pssal 89 "y"t ifi dan (2)' dikeluarkan oleh C€'mat

loabila sdriksi teguran lisan dan/atau terh;lis sebagaimana

;il"k"J d"h-" Pasal-;o hun:f ctidarc diindahkan oleh

Kepala Desa aehs' ku;-*"ktu 3o (tiga puiuh) hari sejak

dikeluarkannya t-eguran lisan ternrlis' 
-

p) ffitil;;;+:df. *;;--ana dimaksud pada avat (I)'

disampaitian t<epaaa Kipala 
-Oesa 

yang tembusannya

ai""-'p"iL" tt"ft;a" Buoati dan BPD'

i3l Dalam hai Kerrala Jio y"ttg telah dijan$i, 
- 

hukuman
' ' administratif u"^p' i"g"r.tlt iernrlis telatr melaksanakan

ffi;;;; rtp"'i" r'^3ir F f*iko3^9u11-l3snektorat"
roaka Lupala o"o J"ttg' bersangkutan dialggap telah

tnemelluhi tt*ajiuanriyi-a"tt n"tt-ti-t^9tt' fae11h 
rnelalui

camar wajib -""v#i**- ittaat u"j"t rekomendasi

lapora.n hasil p"-"tikJ; khusus Inspeltorat kepada BPD

dan nasYarakat desa
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Pasal 92

Dalan hal Kepala Desg yang telah dijatuhi trukuman
adainistratif berupa tegurtia tertulis, tidak mengindalrkan dan
tidak melaksanakan rekomendasi laporalr hasil pemeriksaan
khusus Inspelctorat dalam kurun wakhr 3O (tiga pufuh) hari sejak
dikelrnrbnnya tcguran tertulis, maka lnspekbr:at memberikan
pertinbangan lGpeda Bupati untuk dijatuhi sanksi
pembcrhcntian sementara dari jabatan Kepala Desa.

Pasal 93

(1) Keputusen Bupati tcntang pemberhentian s€mentara dari
jabatan Kepala Desa terhitung 30 (tiga puluh) hari sejak
tanggal ditetapkanrrya surat kepdtlrsan Bupati.'

{2} KepEla Desa yang diberhentikan semenhra sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dibebaskan dari tugas, kewajiban,
kewenangan dan haknya sebagai Kepala Desa.

{3) Dafam hat Kepala Desa di berhentrxan sementana
ditnaksud pada ayat (l), Sekrctaris Desa

melaksanakan hrgas, kewajiban dan wewenang Kepala Desa
tcrhitung mulai tanggal pemberhentian sementara kepala
desa' 

Pasal 94

Dalam hal keputusan Bupatr sebagaimana dimaksud dalam Pasal
93 ayat (f), Kepala Desa tela.b melaksanakan relomendasi
lapora.n ha$l pemerd<saan knusus lnsPeEtorat dan memenuru
kcwajibannya maka Bupati meng€at hkdrr pedgangl"atan kembali
Kepala Desa sampai dengan akhir masa jabatannya.

Pasal 95

Dalam hal kepnrtusan Bupati sebagaimana di:rraksud dalarn Pasei

93 ayat {1), Kep€la De€a tidak melaksana-kan rekomendasi
Iaporan hasil pemeriksaan Lhusus lnspeldorat dan tidak

kewajibarrnya maka Bupati mengesahkan
pemberhentian 'etap sebagai Repala Desa.

56



e, Tembusan teguran lisandan dan/atau terhrlis yang
dikeluarkan oleh Camat disampaikan kepada Bupati dan BpD.
Tbnbusan sr.Eat kcterangrn rchabilitasi n:rma baik Kepala
Dcsa 5rang dikeh:arken oleh Camat disarnpaikan kepada
Bupati dan BPD, serta dis€bar b€ritakan kepada masyarakat.
Dalam . hal Kepala Desa yang telah dijatuhi hukuman
administratif berupa teguran lisan terhrlis telah
melaksanabn rekomendasi laporan hasil pemeriksaan
klnrsus inspekorat, rnak= t(spala Desa yang bersangtcutan
dianggap telah memenuhi kewajibannya dan pemerintah
daerah melalui Camat wajib menyampaikan tindak laajut
rekomcndasi laporan hasii pemeriksaan khusus Inspektorat
keoada BPD dal mawarakat desa.

c.

Pasal 91

(1) Sanksi administratif teguran tertulis sebagaimana dimaksud
datan Pasel 89 ayat (11 dan {2), dikeluarkan oleh Camat
apabila sdriksi teguran lisan dan/atau tertulis sebagaimana
dimaksud dalam Pa,sal 9O huruf ttidak diindahkan oleh
Kepala Desa dalam kurLn wal<tu 3O {tiga puluh} hari sejak
dikeluarkannya teguran lisan tertulis.

(2) Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
disampailen lrcpada Kepala Desa yang tembrrsannva
disampaikan kepada Bupati dan BPD.

(3) Dalam hal Kepala Desa yang '-elah dijatuhi irukr.rrnan
administratif berupa teguran tertulis telah melaksanakan
rekomendasi laporan hasil pem€dksaiin kh-uSu's lnSpektorat,
makr Kepala Desa yang bersatgkutan dianggap telah
memenuhi kewajibannya dan pemerintah daerah melalui
canat wajib menyampaikan tinda.k lanjut rekomendasi
laporan hasu pemerjksaan khusus Inspektorat kepada BPD
dan masyarakat desa
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Pasal 92

Dalam. bal Kepata Desa yang telal dijatuhi hukuman -

ajliristra{ bcrupa teguran tertutis, tida} menginda}rkan dan-tidak melaksanakan rckomendasi laporan hasi pemeriksaan
khusus Inspektorat dalam hrrun q'al<tu 30 (tiga puluir) hari sejak :
dikeluarlennya teguran terh-dis, maka Inspe-kOr:at memberikanpertiabargan Kcpada Bupati untuk- dijatuhi sanksi
pembcrhentian semetrtara dari jabatan Kepala Des-a.

Pasal 93

{1) Kepuhrsan Bupati tentang pcmberhentian sementsre darijabatan Kepala Desa terhitung 30 (tiga puluh) hari sejak

- tangqal ditetepkannya surat keputllsan Bupati.
12) {:p+ Desa lang diberhentikan se-entar. sebagaimana

dimaksud paqa lyat (l) dibebaskan dari rugas, keiajiban,
kewenangan dan hakrrya sebagai Kepa.la Desa-

(3) Dalem hal Kepala Desa di berhen ikpn semerrtara '
sebagaimana dimaksud pada ayat (l), Sekretaris Desa
melaksanakan tugas, kew4iban dan wewenang Kepala Desa
terhihrng mulai tanggal pemberhenCan sementara kepala
desa.

Pasd 94

Da-lam hal keputusarl Bupati sebagaimana dimaksud dalam pasal
93 ayat (1), Kepala Desa telah rrrelaksanakan rekomendasi
laPoran has p€menksaan knusus rnspeKbrat €tan memenutr
kewajibannya maka Bupati raengesahkan p€ntaagkatan kembali
Kepala Desa sampai dengan akhir masa jabatannya-

Pasal 95

DaJam hal t<eputusan Bupa.ti sebagaimana dimaksud d.lam pasa.l
93 ayat {1}, Kepala Desa tidak melaksanakan rekomendasi
laporan hasil pemeriksaan khusus Inspektorat dan tidakremenuhi kewajibannya maka Bupati mens-esahkan
pemberhentian tetap sebagai Repala Desa.
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pasal 96

(1) Kep la Desa 5rang diberhentikan sebageimqna dimel:sud
d+lam Pasal 95rapabila sisa masa jabatannya lebih dari I
(satu) tahura maka dipilih Kepala Desa antar walch: melalui
ous5rawarah dcsa.

(2) Dahta hal terjadi kekosongan jabataa Kepala Desa karena
dibcrtcntikan scbagaimaia rtirnaksud dll^m pasal 95, Bupati
aeggFngFat penjabat Kepala Desa dari unsur Pegawai Negeri
Sip,il paling iarnbat gO (tiga puluh) , hari sejak xepaia DLsa
dibcrhentikan.

{3} Penjabet Kepala Desa sebagaimana dimaksud pa.da ayat (2}
melabanakan htgas, wewenang, kewajiban dan ha-k Kepala
Desa sampai dengan dilantiknya Kepala Desa att:r wakru.

Pasal 97

(f) Kepala Desa yang diberhentikan sebagaimana dimaksud
dalarn ps531 95, apatrila sisa masa jabatannya kurang dari 1
(sahr) tahun, maka Bupati mengangkat pegawai Negeri Sipil
dari pemerintah daerah sebagai penjabat Kepala Desa.

{2) Penjebat Kepala Desa sebagaimana dimaksud pada a,vat (l)
melaksa-naka! . tugas, wewerrang, kewajiban dan hak Kepala
Dcsa sarnpai dengan dila:rtikrrya Kepala Desa melalu;
peniffhan Kepa]a Desa sercntak.

Bagian KeSga
Pemberhentian Kepala Desa Karena Melakukan Tindak Pidana

Pasal 98

(1) Kepala Desa diberhentikan sementaraoleh Bupati setelah
diayatakaa 56!rgaj terdakwa yang diarcam dengan pidana
pcnjara paling singkat 5 (lima) tahun berdasarkan register
pe*ara di pcngad;an.
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(21 Tindak pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (l) adalah
' 
tindek pidana kejahatan;b"8"t -"n" di"t* ddam Kitab

Und.anfU"daog HukumPidana'

Pasalgg

ffi#*ffiffiffi#ffisfrffi
il.?t"r*t -.-pitt.tt kekuatan hulflrm tetsp'

Pasal 100

lll Kepala Desa yaJrg diberheltikan selnentara s€bagaimana
t" 'rit",5l*nJ - 

a"r"- F ""t 
s8"tttt"h melalui proses .peradilan

;ffi;-dd"k btrsalah berdasarkan punrsan.pengadilan yang

[i#i"ip'-ft kekuatan trukum tetap' Ealing lama 30 (tiga

ouluh) hari Putusan pttr8 aUl: diterima oleh.Xepala. Desa'

ffi#i ;;;ffilitasi aan?enga*tilkan kembali 
rK€Pala 

Desa

ffi;#isk.,Gi*ug.r-i"fitt Dcsa sampai dengan akhir

masa iabatannya'
p) ffi ;i; 

* 
xerib 

^, 
p- jf orilfl't""Sx;"',:,HT"*ff il"H;

' s€bagaiBana-rrrmT"-Yi.;;;rtr.bilitasi' nama baik Kepala
iabatannYa BuPatl haru
besa Yang bers angkutan'

PasallO I

Dalan hal Kepale Desa diberhentikan sementara seb€gaimana

i#ffi"Ja"d-Pasal 9E' se}re-'aris Desa melaksanakan tugas

;;i.;jil; Kepala Desa sampai dengan' ad1111-Pu.san

*=tfril tttg tclah mempunyai t'ekuatan hulnrm tetaP'

Fasall02
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pasall02

(! I Dqlam traf sisa rnasa jabe$n'Kepata Desa yang diberhentikaa
scbagainena rlirnaksud d-alaml{15al fOf iiaai feUifr aari f
!1Q.d-Et Bupati mengangkat peeavrai ll"g"i--Sipif a.rlRnrtrihEh Daerab sebagai penjatal fepaf"'O"sa sa-p"idengan dnqntikDya Kepad D; ing U"rrl-- --*

(2) Dalam.hal sisa masa jabatan Kepala Desa yang diberhentikan
sebagaimana. yang dimaksud dalam pasal lOi te6ih dari 1 (sanr)
tahun,. Bupati mengangl€t pegawai Negeri sipil dari pemerintah
Daerah sebagai penjabat Kepala Desa sampai dengan dilantiknya
Kepala Desa antar waktu.

(3) l""j"Ft Kepala Desa sebagaimana dimaksucl pada ayat (l)&n (2) melaksanakan tugas,wewenang,kewajiban, dan hak
I(epala Desa-

(4) Kepala Desa antar waktu sebagaimana dimaksud pada ayat
{2) dipitb melalui musyas'arah desa yang memenuhi
pcrsyaratart sebaqaieana dimaksud dalam pasal 2g.

(Q Musyawarah desa sebagaimana dimaksud. pada ayat (3)
dilaksanakan pating iama 6 (enam) bulan sejai i"p"t" o.".
diberhentiican.

(6) Kepala Desa antar waktu yang dipilih rnelalui musyawarah
desa sebagaimana dimaksud ay:.f (3) melaksanakan rugas
Kepalg.. Dgsa sampai habis sisa masa jabatan Kepala De:a
yeng diberhentikan,

Pasal l03
Pegawai Nqeri Sipil yang diangkat sebaga.i penjabat Kepala Desa
galing rendah hart-s srcmahami bidang kepemimpina,r ,lan teknis
pemerintahan.

Pasal 104

Dalam hal Kepala Desa mengundurkan diri sebelum habis masajabtannya atau diberhentikan, Kepala Desa dianggap telah
menjabat I (satu) periode masa iabatan.
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PEMB TA'AAN pEBN,ffirffi *r"o"o orro

Pasal 105

Biaya Pem.ilihan Kepala Desa bersumber dari :
a. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daertah Kabupaten.
b. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa.

Pasal 106
Biaya Pemilihan Kepala Desa antar waktr.r mclalui Musyawarah Desa

dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa.

BABIX

Pasal I O7

(U Pcnyidik Fcgawai Ncgcri Sipil tertcntu dilingkungan Pemerintah
Daerah dibcriwewenang khusus sebagai penyidik untuk
metrakukaa penyidikan tindak pidalr pelalggaran Peraturan
Deerah sF.bagairDana dimalcsud dalam Undang-Undang Hukun
Acara Pidana yang bedaku.

(2) Wewcnang Penidik sebagairrrana dimaksud dalam ayat (l)
adalah :
a. Menerima, mencari, mengumptrlkan dan menetti keterangan

atau laporan berekenaan dengan tindak pidana pelanggaran
Peraturan Dacrah agar keterangan atau lapornn tersebut
menjar{i lebih lengkap dan _ielas;

b. Meneliti, mencaJi den .meagumpulkan keterangan mengenai
oraig pribadi atau-badan tenrarrg kebenaran perbuatajr yang
dilakukan sehubr:ngan dengan tindak. pidana p€iaqtqaran
Peliaturan Daerall:

c. Meminta keterangan dan buK[ dzrn orang pnoadi atau badan
sehubungan 'lengan tindak pidana pelanggaran Peraturan
Dacrah;

d. Meneriksa buku,catatan dan dokumen yang berekenaan
dengan tindak pidana pelanggaran Peraturan Daerah;

e. Melakr.rkan penggcledahan untuk mcndapatkanbarang
buktlpencatatan dan dokumen lain sertA melakuken
peayitasn tsrhadap irarang buldi ters€but-;
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r
t Mcminta banhnn tenaga ahli dalam rangka pelaks,anaan

tugas penyidikan tindak pidana pelanggaran Peraturan
Daerah:

g. Mcayuruh bcrhenti dan melarang seseorang mcoihggalkan
ruasgan atau tempat pada saat peEeriksaan scdang
beaangsung dan memeriksa identitas orang dan/atau
dokunen yang dibavra sebeg'imana dimaksud pada hurufc;

h. Memotret seseorang yang berkaitan tindak pidana
pelanggeran Peraturan D aerah;

i. Mcrmanr€fl orang untuk didengar keterangannnya dan
diperiksa sebagai tersangka atau saksi;

j. Mcnghcntikan pcnfidikan;
k. Melakukn tindakan lain yang perlu untuk kelancaran

pcnyidikan tindak pilana pelanggaran Peraturan Daera.h
menurut hukum ydng dipertanggungiawatrkan.

(3) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
memberiEhukan- dimulai penyidikan dan menyampaikan hasil
penyidikar:rya kcpada penuntut umum melalui Penyidik
Pejabat Poliei Negara Republik lndonesia s€suai dengan
ketcntuan yang diatur dalam Undang-Undang Hukum Acara
Pidana yang berlaku-

r-erewrTiJprpeNe
Pasal 103

{l} Setiap orang yang dengan sengaja r-rrembeiikan ketcrangan
yang tidak benar mengenai diri sendiri atau diri orang lain

- ' tcntang sesuatu ha-i yang diperlui<an untuk pengisian dafta-r
p€Dilih, diancarn dengan pidana penjara paling singkat 15
(lima belas) hari atau paling lama 3 (tiga) bulan dan atau denda
paling sedikit Rp.1OO.OOO,- {seratus ribu rupiah) dan paling
banyak Rp.l.0OO.OOO,- (satu juta rupiah).

(2) Setiap orang yang dengan sengaja menyebabkan orang Lain
kehilangan hqk pilihn1ra dan orang yang kehilangan hak
pilihnya tcrsebut mengadukan, diancam dengan pidana penjara
paling singkatf (satu) bulan atau paling lama 6 (:nam) bulan
dan atau denda paling sedikit Rp.20O.OOO,- (dua ratus ribu
rupiah) dan paling banyak Rp.2.00O.000,- (dua juta mpiah).
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(3) Serinf orang yang dengan sengaja memalsukan surat untuk

digunat<'an sendiri atau orarrg lain yang seohh-olah surat sah
atau seolah-olah asli atad seorah-oiah tidak dipalsukan, yang
loenrrut aturan dqlam Peraturan Daerah ini diperlukan urrtuk
oertjalankao suatu perbuatan diancam riengan pidana penjara
pafing singkat 3 (rig2) brrlarr dan paling lama l8 (delapan belas)
bulan dan atau derda paling sedikit Rp,6OO.OOO,- (enam rAtus
ribu rupiah) dan . paling banyalt -Rp.6.OOO.OO0,- (enam juta
nrpiah).

{a) Sctiap orang yang dengan sengaja dan mengetahui bahwa surat
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) adafah tidal< sah atau
!'dak asli atau dipalsukan, menggunakannya, mengedarkan,
Bemberikan dan men5ruruh orang lain mengunaliannya
seb"gpi surat sah, diancam dengan pidana penjara paling
singkat 3 (tiga) bulan atau paling lama 6 (enam) b\rlan dan atau
denda paling sedikit Rp.6C0.0OO,- (enam ratus ribu rupiah) dan
paling banyak Rp.6.000.000,- (enam juta rupiah).

(5| Setiap orang yang dengan sengaja menggunakan kekerasan
atau dengan ancama-n kekuasaan nenghalangi seseorang
untuk terdaftar sebagai pemilih dalam daft€r pcmilih Kepala
Desa.menurut aturan Peraturan Daarah iai, diancam derrgan
pidana penjara paling singkat 3 (tiga) bulan atau paling lama 6
(enam) bulan dan atau denda paling sedikit Rp.600.OO0,- (enam
ratus ribu rupiah) dan paling banyak Rp.6.000.C10,- (enam
juta rupiah).

(6) Setiap orang yang dengan sengaja memberikan keterangar:
yang tidak benar atau menggtlnakan surat palsu seolah-olah

. scbagai surat Jrsng s€h Entang suatu hal y€f,g dipirlukah'bagi
pcrryaratan untlJ< menjadi calon Kepala Desa, diancam dengan
pidana penjara paling $ngkat 3 (tiga) bulan atau paling lama 6
(enam) bulaa dan atau denda paling sedikit Rp,6O0,OOO,- (enam
ratus ribu rupiah) dan paring banya-k Rp.6.0O0.000,- (enam
juta rupiah).

(7) Tindak pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2),
ayat (3), ayat (4),'ayat (5), dan ayat (6i adafah Kejahatan.

Pasai lO9
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Pasal 109

(f) Setiap 
-orang 54ng denga4. sengaja menggunakan kekerasanabu dengan ancaman 

- 
kekuasaan merrgh*angi seseorang

untuk BengunaLan hak pilihnya, dianc."r" de-ngan pidana
Ajara. pding etr.rglet 2 (dua) bulan atau paling Iaia 6 ienam)bfq 9"1 ateu denda paling sedikit Rp.1.00O.0O0,- (satu juta
rupiah) &r paling banyak Rp.10.0OO.OOO,- (septduh Jutampiahl.

(2) Sctiap -cang 5rang dengan sengaja mengakui dirinya sebagai
oraog lain dan menguna.kan hak pilih orang lain 

-paoa 
saat

orarsn diancam dengan pidana penjara paling
siFqEt 15 (liry belas) hari atau paling-tama 6d (enam puluh)
hari lan atau denda paling sedikit Rp:fOO.OOO,- iseratus ribu

_^. lup.t"h) dan paling banyak Rp.l.OOO.OO0,- (satu _iuta rupjalt.
(3) Setiap orang yang dengan sengaja memberikan iuara l;bih dariI {sabr) Lrfi peda saat pemungutan suara, diancam denean

prdana penjara paling singkat I (satu) bulan 
"t"r, 

prtirrg t"-", +
(empat) bulan dan atau denda paling sedikit Rp.2bO.OOb,- 1au.ribl .rupiah) dan palinC banyak Rp.2.0OO.OOO,_ lAua .yutarupiah).

(4) Setiap orang yang dengan sengaja menggagalkan pemunguan
suara, diancam dengan pidana penjara paling singkat 3 (tiga)

. bulan atau paling lama 6 (enam) bulan dar: atau denda paiing
sedikit Rp.1.000.000,- (satu juta runiah) dan paling banyak
Rp. 1O.OOO.OO0,- {s€puluh juta rupiah).

(5) Tindak pidana sebagaimana dimal<sud pada ayat (l), ayat (2),
ayat (3), dan ayat (a) adalah Kejahatan.

Pasal 1i0

{f) Setiap orang yang dengan serrgaja melakukan perbuatan yang
menyebabkan suzrra seorang pemilih menjadl tidak berharga
atau menyebabkan calon kepala desa tertentu mendapatkan
tambahan suara atau berkurangnya suara, diancam dengan
pidana pe.':jara paling singkat 2 (du^.) bulan atau pa]ing lama 6
(enam) br.dan dan atau denda paling sedikit Rp. 1.0OO.000,-
(satu juta rupiah) dan paling banyak Rp.10.000.00Q- (sepuluh
juta rupiah).
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l2l SetieJt oraDg yang dengan sengaja melakukan perbuatan
'-' ;frlbrh frd peighitungan s:ara dan atau.berita acara dan

"t""- ""ttin*"t 
it""lt p."!ttit""gan suara' diancam dengan

pidana penjara palilg singkat 3 (tiga) bulan ?t'l paling larta 6
icnamt 'tnrlin aatt atau dcrrda paling sedikit Rp'lO'0OO'oOO'-

i""f"rtittt i"t" rupiah) dan paling banyak Rp'50'OOO'OO0'- (lima

otrlutr iuta rupiah).
(3) findad pidant sebagaimana dimaksud pada ayat (1)' dan ayat

(2) edalah Kdafntan

BAB )<I

KETENruAN PERAIIHAN
Pasal I 11

Masa jabaan Kepala Desa yang ada Pada saat ini tetap berlaku

srimpai bcrallhimya'masa jabatannya'

rereurBrieBr'rxJlNuruP

Pasal ll2
Dengan berlakunya Peraturan daerah ini' maka ket€ntuan Pasal

6;ffi;'" Bab tlit" nagian Kedua' Peraturan Drerah Kabupaten

;;;g;; N"-or 4 Ta'hun 2008 ientang Desa dinyatakan tidak

berlaku lagi.

Pasal 113

Ketentuan lebih lanjut yang diperlukan sebagai pelaksanaan
-p"J"iu" 

Daerah ini,akan diatur dengan Peraturan llupatr'
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Pasal ll4
Peraturan Daerah ini mulai berlaku sejak tanggal diundangkan

Agar setiap orang mengetahuinya'memerintahkan pengundangan

PJraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran

Daerah Kabupaten Donggala.

Ditetapkan di Donggala

Pada tanggsl, 30 ScPtember 2015

BUPAfl DONGGALA

tt4

KASMAN LASSA

Diundangkan di Donggala
pada tanggal, 30 SePtember 2015

SEKRETARIS DAERAH I({BUPATEN DONGGAI.A

tt'!,

AIDIL.;UR.,SH'i\t.si
PEI}IBINA UTA}f.I MAD}A
NlP.19600511 198603 I 019

Lf,pinirulx b,r.inln i<.lnuirrw DoNGGALATAHUN 20ls NoiuoR 2

Salinan sesuai dengan aslinYa

KABUPATEN DONGGAL.{
)DANGAli,
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